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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Kebutuhan pemenuhan barang yang semakin meningkat membuat seluruh negara di
dunia melakukan kegiatan perdagangan lintas negara salah satunya adalah dengan
melakukan kegiatan ekspor. Kegiatan ekspor memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sebagai Negara yang memiliki sejarah
panjang dalam perdagangan Internasional, Indonesia cukup bergantung pada
kegiatan ekspor ini. Ekspor dapat membantu Indonesia dalam menciptakan lapangan
pekerjaan, meningkatkan devisa, dan meningkatkan daya saing antar negara.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ginting (2017) ekspor memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan secara statistik terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor di Indonesia sendiri pada bulan
November tahun 2023 mencapai US$22,00 miliar, dibandingkan dengan bulan
November tahun sebelumnya, nilai ekspor turun sebesar 8,56 persen. Meskipun
begitu, berdasarkan provinsi jumlah ekspor Indonesia terbesar pada Januari—
November 2023 berasal dari Jawa Barat dengan nilai US$33,76 miliar atau 14,28
persen, dan diikuti Kalimantan Timur US$25,78 miliar atau 10,91 persen dan Jawa
Timur US$20,33 miliar atau 8,60 persen. Untuk membantu lancarnya kegiatan
ekspor di Indonesia, tentunya banyak pihak-pihak yang terlibat salah satunya adalah
freight forwarder.

Untuk meningkatkan kinerja ekspor Indonesia, menurut Gilang (2017) dapat
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan perbaikan sistem
administrasi ekspor, peningkatan riset dan pengembangan produk Indonesia,
peningkatan sarana dan prasarana infrastruktur, stabilitas nilai tukar dan perluasan
pasar non tradisional, termasuk perbaikan struktur ekspor komoditas. Dalam

kegiatan ekspor dan impor, pengurusan dokumen dan muatan dapat diserahkan



kepada freight forwarder. Menurut Peraturan Menteri PerhubunganRepublik
Indonesia Nomor PM 74 Tahun 2015, freight forwarder adalah sebuah usaha yang
ditujukan untuk mewakili kepentingan pemilik barang untuk mengurus semua
kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang

melalui transportasi darat, perkeretaapian, laut, dan udara.

Peran dan kegiatan perusahaan freight forwarder menurut Menteri Perhubungan
Republik Indonesia Nomor PM 74 Tahun 2015, adalah untuk meneliti dan
merencanakan rute yang paling sesuai untuk pengiriman barang, mengatur kemasan
yang sesuai dengan mempertimbangkan iklim, medan berat, sifat barang dan biaya,
melakukan negosiasi kontrak dan penanganan transportasi, memperoleh, memerika
dan menyiapkan dokumentasi untuk memenuhi kebiasaan dan persyaratan dagang,
menawarkan layanan konsolidasi, memberikan layanan khusus sesuai permintaan

pengirim, bertindak sebagai penghubung dengan pihak ketiga, dan lain sebagainya.

Berbagai peranan freight forwarder diatas menjadi sangat penting karena untuk
memudahkan para eksportir untuk melakukan kegiatan ekspor. Dari banyaknya
perusahaan freight forwarder yang beroperasi di Indonesia, salah satunya adalah PT
Antar Dinamika Mandiri yang berdiri sejak tahun 2002 yang terletak di Kota Jakarta,
Tanjung Barat. PT. Antar Dinamika Mandiri memiliki tujuan untuk menyediakan
angkutan udara dan fasilitas perantara khusus kepada klien yang sudah ada yang
sejalan dengan kebijakan bisnis untuk bertemu beragam pelanggan. PT Antar
Dinamika Mandiri memiliki beberapa pelayanan salah satunya adalah Mainfreight
Air & Ocean yang merupakan layanan pengangkutan laut NVOCC impor dan ekspor,
LCL, FCL, kargo proyek impor, ekspor dan perdagangan silang Terminal sendiri atau
Stasiun Pengangkutan Kontainer di pelabuhan Rotterdam (NL), Antwerp (BE),
LeHavre (FR ), Warsawa (PL), Saint — Petersburg (RU) dan bandara di Amsterdam
(NL) Degassing yang terkontrol dan memenuhi syarat sesuai dengan peraturan SER
Layanan Gabungan Udara & Laut Pergudangan & Distribusi Domestik di konsolidasi
asal (Pembeli) Izin bea cukai dan penanganan dokumentasi Informasi modern
teknologi, Layanan E-Commerce inovatif bersertifikat ISO 9001:2008 bersertifikat
AEO (Operator Ekonomi Resmi).

Seperti pelayanan yang dilakukan oleh PT Antar Dinamika Mandiri bentuk

pelayanan pengangkutan dengan peti kemas yang ditawarkan oleh freight forwarder



adalah Less Than Container Load (LCL) dan Full Container Load (FCL). LCL
adalah shipper mencampur barangnya dengan shipper lain dalam satu peti kemas,
sedangkan FCL adalah shipper menggunakan 1 (satu) atau lebih peti kemas untuk
mengirim barangnya. Pilihan pola pengiriman FCL ataupun LCL tergantung kepada
permintaan pelanggan itu sendiri. Pola LCL biasanya digunakan untuk mengirimkan
barang yang digunakan saat pameran, yang biasanya sejenis. Namun, tidak jarang
bahwa barang yang dikonsolidasi tersebut berbeda jenis dengan berbagai pengirim
dan consignee, sedangkan pola FCL berisi muatan dari shipper untuk dikirim kepada
consignee, peti kemas akan diisi oleh shipper dan diserahkan pada container yard

(CY) pelabuhan muatan. Berikut data 2023:

Tabel 1. 1 Data

Kontainer
Ukuran
Ekspor Kontainer Vessel Arrival Time Siap
Kontainer
Diekspor
PT.PNR 3 20 EVER BUILD 1018- 17-01-2023 12-01-2023
045A
PT. SREE 2 20 MV. ARIANA A 25-01-2023 20-01-2023
NO15
PT. Bangun 9 20 MV. NAVIOS LAPIS 14-01-2023 09-01-2023
Perkasa 302N
PT. SREE 5 20 PEGASUS PROTO 25-12-2022 (Kapal
2201 N Delay)
PT. PNR 2 20 SAWASDEE 28-12-2022 28-12-2022
CHITTAGO 2209N

Sumber: data pribadi

Berdasarkan tabel diatas melihat banyaknya pengiriman barang melalui jasa freight
forwarder, tentunya pada proses pengiriman ekspor masih ditemui banyak kendala,
dimana sering terjadinya keterlambatan pengiriman barang, sebagai contoh shipper
ingin melakukan ekspor dan harus melakukan booking kapal oleh freight forwarder
namun kenyataannya terkadang barang sudah siap dan dimuat di container tetapi
vessel mengalami delay karena sesuatu terjadi, masalah lain seperti lamanya muat
barang ke kontainer karena barang di pabrik masih kurang kemudian akibat itu jadi
melewati batas closing sehingga harus membayar denda keterlambatan dengan
maksimal waktu 3 jam, penerbitan dokumen PEB menjadi NPE dapat menghambat
kegiatan ekspor, Perbedaan dokumen antara barang yang ada di container dengan

data dokumen kadang juga menjadi penghambat dan ketelitian SDM serta



pengiriman dokumen sangat berpengaruh, sehingga peran freight forwarder perlu
diperhatikan dan di evaluasi sebagaimana mestinya. Berdasarkan latar belakang
tersebut, peneliti tertarik menyusun sebuah penelitian yang berjudul: “PERANAN
FREIGHT FORWARDER DALAM KEGIATAN EKSPOR BARANG
MELALUI TRANSPORTASI LAUT DENGAN SISTEM FULL CONTAINER
LOAD PADA PT. ANTAR DINAMIKA MANDIRI”.

. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis wuraikan di atas, penulis
mengidentifikasikan masalah yaitu:

1. Waktu proses pengiriman barang ekspor terhambat.

2. Kinerja yang kurang optimal dalam proses memuat data dan dokumen.

3. Terjadinya keterlambatan booking kapal.

. BATASAN MASALAH

Berdasarkan identifikasi masalah yang disampaikan, penulis memiliki beberapa
keterbatasan masalah, antara lain:

1. Waktu proses pengiriman barang ekspor terhambat.

2. Kinerja yang kurang optimal dalam proses memuat data dan dokumen.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari identifikasi dan batasan masalah diatas penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor yang menyebabkan terhambatnya pengiriman ekspor dengan
sistem Full Container Load (FCL) di PT Antar Dinamika Mandiri?

2. Apa yang mempengaruhi dalam memuat data dan dokumen di bagian sumber

daya manusia (SDM)

. TUJUAN DAN MASALAH PENELITIAN

1. Tujuan penelitian ini adalah:
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan agar melakukan penelitian dapat
memberikan manfaat yang berguna sesuai dengan apa yang diperlukan. Adapun
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui peran dan tanggung jawab freight forwarder dalam proses
pengiriman barang menggunakan sistem full container load (FCL) di PT

Antar Dinamika Mandiri.



F.

b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses pengiriman barang
ekspor melalui transportasi laut dengan sistem full container load (FCL) di
PT Antar Dinamika Mandiri

c. Untuk mengetahui dan menganalis proses pengiriman barang ekspor melalui
transportasi laut dengan sistem full container load (FCL) di PT Antar

Dinamika Mandiri

2. Adapun manfaat yang akan diperoleh adalah:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik aspek teoritis

maupun aspek praktis sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis
Penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan ilmu ketatalaksanaan angkutan laut dan kepelabuhanan
(KALK) khususnya informasi dan pengetahuan secara baik tentang proses
pengiriman barang ekspor melalui transportasi laut dengan sistem full container
load (FCL) di PT Antar Dinamika Mandiri.

b.Manfaat praktis
Penelitian dapat menjadi masukan positif sebagai pertimbangan untuk PT.
Antar Dinamika Mandiri dalam menangani masalah dalam proses pengiriman
barang ekspor melalui transportasi laut dan dapat menjadi referensi tambahan

bagi perpustakaaan STIP Jakarta.

SISTEMATIKA PENULISAN

Sebagai upaya untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi skripsi maka
dibuat sistematika materi berdasarkan bab yang diorganisir sebagai satu kesatuan
yang utuh. Sehubungan dengan pemikiran ini maka penulis skripsi terdiri dari 5
(lima) bab dimana bab satu dengan bab lainnya saling terkait dan dilengkapi dengan
daftar pustaka yang secara teori dapat dijadikan referensi oleh penulis dan didukung
pula dengan lampiran-lampiran. Untuk gambaran lebih jelasnya mengenai skripsi ini,
maka sistematika penulisan skripsi disusun sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini, penulis akan menguraikan tentang gambaran mengenai
latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan.



BAB 11

BAB III

BAB IV

BAB YV

LANDASAN TEORI
Pada bab ini, penulis menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan
dengan penelitian yang dibuat, antara lain, tinjauan pustaka yang memuat

keterangan dari buku atau referensi yang mendukung penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis akan membahas metode penelitian yang digunakan
penulis dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari waktu dan
tempat penelitian, metode pendekatan teknik pengumpulan data, sumber

data, serta teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan atas penelitian
yang dibuat yang didapatkan pada waktu peneliti melaksanakan praktek
darat di PT.Antar Dinamika Mandiri. Bab ini membahas gambaran umum
perusahaan atau tempat penelitian dan analisis hasil penelitian dari

rumusan masalah.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini penulis memberikan saran-saran dari hasil penelitian yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti dan pembaca skripsi ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASIONAL
Dalam bab ini, penulis menyajikan berbagai pengertian dari berbagai sumber,
termasuk buku, situs web, keputusan pemerintah, undang-undang, dan pendapat ahli.
Pengertian-pengertian tersebut bertujuan untuk memudahkan pemahaman pembaca

terhadap penulisan skripsi.

1. Freight Forwarder
Menurut Pasal 1 angka 6 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.59 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait dengan Angkutan di Perairan
, usaha jasa pengurusan transportasi (freight forwarding) adalah kegiatan usaha
yang ditujukan untuk semua kegiatan yang diperlukan bagi terlaksananya
pengiriman dan penerimaan barang melalui angkutan darat, kereta api, laut

dan/atau udara.

2. Kegiatan
Menurut Winker (2018) Kegiatan adalah suatu usaha yang dilakukan individu
untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan energi, waktu, dan sumber

daya lainnya.

3. Transportasi Laut
Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 1988 tentang Angkutan Perairan

mendefinisikan pengertian angkutan laut adalah setiap angkutan dengan



menggunakan kapal untuk mengangkut penumpang, barang dan atau hewan
dalam satu perjalanan atau lebih dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain yang
diselenggarakan oleh perusahaan angkutan laut.(PP RI No. 82 tahun 1999 bab I
pasal 1 ayat 2 tentang Angkutan Perairan).

B. TEORI
Dalam bab ini, penulis menyajikan berbagai pengertian dari berbagai sumber,
termasuk buku, situs web, keputusan pemerintah, undang-undang, dan pendapat ahli.
Pengertian-pengertian tersebut bertujuan untuk memudahkan pemahaman pembaca

terhadap penulisan skripsi.

1. Pengertian Ekspor

Ekspor dapat diartikan sebagai pengiriman dan penjualan barang-barang dari
dalam negeri ke luar negeri. Pengertian ekspor menurut UU RI Nomor 2 tahun
2009 tentang lembaga pembiayaan ekspor Indonesia dijelaskan bahwa ekspor
adalah kegiatan mengeluarkan barang atau jasa dari daerah pabean Indonesia.
Pengertian ekspor menurut Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 182/MPP/Kep/4/1998 tentang Ketentuan Umum  di  Bidang
Ekspor,menyatakan bahwa ekspor adalah kegiatan mengeluarkan barang dan
jasa dari daerah kepabeanan suatu negara. Adapun daerah kepabeanan sendiri
didefinisikan sebagai wilayah Republik Indonesia yang meliputi wilayah
darat, perairan dan ruang udara diatasnya, serta tempat-tempat tertentu di
zona ekonomi eksklusif dan landas kontinen yang didalamnya berlaku Undang-
Undang No.10 tahun 1995 tentang Kepabeanan.(Hirman Hamidi,2007), Menurut
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (2023) berpendapat bahwa ekspor
adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean untuk tujuan luar negeri.
Pengertian ini menekankan pada aspek pengeluaran barang dari daerah pabean
untuk tujuan luar negeri.

Berdasarkan pengertian teori-teori ekspor diatas menurut para ahli dapat di
simpulkan bahwa kegiatan ekspor adalah kegiatan peragangan internasional yang
kegunaannya untuk memenuhi kebutuhan masing — masing negara dan mampu
mendorong negara negara lain untuk meningkatkan sektor unggukan negaranya

demi meingkatkan penjualan ke negara la



Dalam hal ini prosedur ekspor termasuk pengurusuan dokumen — dokumen

ekspor, persiapan barang ekspor dan pembiayaan (Amir, 2013). Langkah —

Langkah melengkapi prosedur ekspor :

a.Korespondensi, yaitu eksportir melakukan surat menyurat dengan importir
diluar negeri dengan importir diluar negeri untuk menawarkan komoditas yang
mau dijual.

b.Pembuatan kontrak dagang, setelah importit setuju dengan semua kondisi yang
ditawarkan eksportir, kontrak dagang dibuat.

c.Penerbitan Letter of credit (L/C), importir membuka (L/C) melalui bank
koresponden di negaranya dan mengirimkan (L/C) tersebut ke bank devisa yang
ditunjuk eksportir di Indonesia.

d.Mempersiapkan barang ekspor, dengan diterimanya (L/C), eksportir segera
mempersiapkan barang yang dipesan importir.

e.Mendaftarkan pemberitahuan ekspor barang (PEB), pendaftaran dilakukan ke
bank devisa dengan melampirkan keterangan sanggup membayar apabila
barang ekspornya terkena pajak ekspor.

f. Pemesanan ruang kapal, eksportir melakukan pemesanan ruang kapal secara
online sesuai dengan transportasi yang digunakan.

g.Pemeriksaan Bea Cukai, pihak Bea Cuakai memeriksa barang — barang yang
akan diekspor beserta dokumennya.

h.Pengiriman barang ke importir.

1. Biaya-Biaya yang dikeluarkan dalam Aktivitas Ekspor pada PT. Antar

Dinamika Mandiri

1) Biaya Lift On Container, biaya yang dikenakan pada waktu menaikan
container/peti kemas kosong ke atas truck di depo container. Biaya ini
sudah termasuk biaya perawatan kebersihan container.

2) Biaya Trucking, biaya yang dikenakan pada waktu perjalanan dari depo
container sampai ke Pelabuhan atau sebaliknya. Besarnya biaya trucking
tegantung dari jarak gudang eksportir dengan Pelabuhan dan ukuran
container.

3) Biaya Stuffing, biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan memuat atau

memasukkan barang yang disusun ke dalam container.



4) Biaya Fumigasi, biaya yang dikenakan pada waktu penyemprotan barang
ekspor. Biaya fumigasi bermacam-macam sesuai dengan ukuran container.

5) Biaya Clearance Document, biaya yang dikenakan pada saat proses
pengurusan dokumen.

6) Biaya ke Bea dan Cukai untuk pengurusan PEB, biaya yang dikenakan
untuk proses pengurusan PEB di kantor pelayanan Bea dan Cukai.

7) Biaya Penumpukan, Biaya yang dikenakan saat menimbun container.

8) Biaya Lift Off Container, biaya yang dikenakan pada waktu menurunkan
container atau peti kemas penuh dari truck ke CY.

9) Biaya Haulage, biaya yang dikeluarkan untuk menangkut container dari
container yard ke samping kapal.

10) THC (Terminal Handling Charge), Biaya yang ditagih oleh shipping
company kepada freight forwarder atas jasa pelayaran dalam mengirimkan
muatan ekspor.

11) Document Fee, Biaya yang dikenakan atas pengurusan dokumen bill of
lading oleh shipping company, biaya yang dikenakan pengurusan dokumen
ini adalah USD.

2. Freight Forwarder
Adapun beberapa kegiatan usaha layanan Freight Forwarder, yaitu :
a. International Sea Freight Forwarding

Pelayanan yang mencakup anatara lain mengurus pelayaran, menampung
barang di gudang dalam hal ini perusahaan bisa bertindak sebagai agen
eksportir di dalam negeri yaitu memberikan pelayanan kepada eksportir dari
barang diberangkatkan dari eksportir sampai ke pihak importir. Maupun
bertindak sebagai pihak agen yang ditunjuk oleh eksportir yang berada di luar
negeri. Untuk pelayanan ini pelanggan dapat memiliki dua alternatif dalam
pemilihan container yaitu:

1) Less Container Load (LCL) yaitu penyewaan container dilakukan dengan
menggabungkan beberapa barang yang lain untuk dijadikan atau dikemas
dalam satu container.

2) Full Container Load (FCL) yaitu penyewaan container dilakukan dengan

menyewa satu container khusus untuk menampung barang yang dimiiki
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oleh eksportir yang bersangkutan saja. Hal ini dilakukan apabila kuantitas

berat barang yang diekspor berjumlah banyak.

b. Port to Port Service
Pelayanan yang mencakup dari pelabuhan atau bendara dari negara eksportir
sampai ke tujuan pelabuhan atau bendara negara importir. Jadi perusahaan
tidak mengurus pengangkutan barang dari tempat ekspotir ke pelabuhan atau
bendara dan dari pelabuhan negara importir ke tempat importir. Contoh:
Perusahaan A bertindak sebagai eksportir ada di Indonesia dan perusahaan B
sebagai importir ada di China. Apabila perusahaan memilih layanan port to
port maka pelayanan akan dilakukan pada saat berada di pelabuhan Tanjung

Priuk sampai ke pelabuhan China.

¢. Door to Door Service
Pelayanan yang mencakup keseluruhan mulai dari gudang eksportir ke tempat
pelabuhan atau bandara sampai ke gudang importir. Contoh: perusahaan
memilih layanan door to door service maka pelayanan akan dilakukan pada

saat barang berada di gudang A sampai ke gudang B.

d. Port to Door Service
Pelayanan yang mencakup dari pelabuhan atau bandara dari negara ekspotir
sampai ke gudang importir. Jadi perusahaan tidak mengurus pengankutan
barang dari tempat ekspotir ke pelabuhan atau bandara eksportir. Contoh:
perusahaan memilih layanan port to door maka pelayanan akan dilakukan

pada saat barang berada di pelabuhan Tanjung Priuk sampai ke gudang B.

e. Door to Port Service
Pelayanan yang mencakup dari gudang eksportir sampai ke pelabuhan atau
bendara negara importir. Jadi perusahaan tidak mengurus pengankutan barang
dari tempat pelabuhan atau bendara importir ke gudang importir. Contoh :
perusahaan memilih layanan door to port maka pelayanan akan dilakukan

pada saat barang berada di gudang A sampai ke pelabuhan China.
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f. Peran Freight Forwarder Sebagai Pengangkut

Banyak freight forwarder bertindak sebagai operator dan bertanggung jawab

penuh dalam melaksanankan pengangkutan meskipun tidak memiliki kapal

sendiri. Yang dimaksud dengan operator disini adalah Badan Hukum

Indonesia (BHI) yang melaksanakan kegiatan usaha pelayanan jasa terhadap

kapal dan barang di pelabuhan dalam rangka menunjang kegiatan angkutan

laut. Selain itu freight forwarder juga bertindak sebagai :

1) Vessel-operating Multimodal Transport Operator secara penuh yang
melaksanakan berbagai jenis pengangkutan seperti dengan cara door-to-
door dengan satu dokumen intermodal yang biasanya berbentuk bill of
lading.

2) Non-Vessel-Operator (NVO) vyaitu operator muatan yang mengurus
pengangkutan lewat laut dari pelabuhan ke pelabuhan dengan
menggunakan satu house bill of lading.

3) Non-Vessel-Operating Common Carrier (NVOCC) yang mempunyai
jadwal pelayaran yang tetap dan melaksanakan konsolidasi muatan atau
melayani multi modal transport dengan house bill of lading (HBL) atau
bill of lading dari FIATA.

g. Peran Freight Forwarder dalam Dokumentasi
Dengan belum adanya kekuatan konvensi internasional, maka operator multi
modal transport bebas untuk membuat kontrak manapun syarat kondisi yang

dapat diterima oleh pelanggannya. Sebagian besar operator.

h. Peran Freight Forwarder dalam Pembungkusan (packing)
Pengiriman maupun penerima barang selalu mengharapkan agar barang
sampai kepada pihak yang dituju dengan memenuhi syarat 3k, yaitu
keamanan, keaslian, dan kepuasan. Syarat ini mengandung tuntutan bahwa
barang yang dikirim dan diterima tidak mengalami perubahan bentuk, sifat
maupun rupa dan tidak ada kekurangan dalam jumlahnya. Pada umumnya
yang bertanggung jawab langsung terhadap keadaan barang adalah pengirim.
Dengan demikian pengirim akan berusaha agar packing barang bisa

memenuhi tuntutan 3K tersebut. Jenis bungkusan yang diperlukan untuk

12



packing barang, yang dapat merupakan kesatuan atau dalam jumlah yang
banyak tergantung dari :

1) Sifat dan jenis barang,

2) Volume,

3) Berat,

4) Jumlah jenis barang,

5) Cara pengiriman,

6) Tujuan.

Dalam packing juga harus diperhatikan letak dari merk barang dan segala
keterangan yang sesuai dengan shipping mark yang akan dicatat dalam notes
dalam dokumen. Tujuan dari shipping mark adalah agar barang bisa lebih
mudah dikenal. Oleh karena itu freight forwarder dalam hal ini sangat kuat
perannya, karena mereka yang sangat paham dan lebih berpengalaman
mengenai cara pembungkusan yang lebih baik, sifat dan karakteristik barang-

barang ekspor tersebut.

i. Peran Freight Forwarder dalam Asuransi
Asuransi adalah suatu metode bagi pihak-pihak yang menginginkan
perlindungan dari bentuk bahaya, dengan memberikan kontribusi pada suatu
dana bersama yang diorganisasikan oleh perusahaan asuransi untuk
memberikan pembayaran penggantian kerugian yang mungkin terjadi.
Asuransi juga didefinisikan sebagai suatu hubungan yang terjadi berdasarkan
kontrak, apabila suatu pihak (perusahaan asuransi) untuk tujuan mendapatkan
premium, berjanji memberikan ganti rugi terhadap pihak lain (pembeli jasa
asuransi) atas kerugian yang mungkin terjadi untuk bidang — bidang tertentu.
Dalam hal ini freight forwarder berkerja sama dengan perusahaan asuransi
untuk antisipasi dan perlindungan terhadap berbagai bentuk bahaya yang
terjadi selama pengiriman barang. Jenis Asuransi dalam dunia pelayanan ada

dua jenis, yaitu:
1) Asuransi kerangka kapal (hull & machinery isurance)

Jenis asuransi ini untuk menutup kemungkinan kerugian atas kerangka

kapal dan mesin kapal disebabkan oleh kejadian bahaya di laut (perils of
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the sea), seperti pelanggaran atau tabrakan, kerusakan mesin, cuaca buruk,
dan lain-lain. Asuransi ini ditutup oleh pemilik kapal.
2) Asuransi muatan (cargo muatan)
Asuransi muatan dibagi dua, yakni cargo marine insurance dan
cargoliability insurance.
a) Cargo Marine Insurance
Asuransi yang ditutup oleh pemilik barang atas kemungkinan kerugian
yang disebabkan oleh kerusakan atau kehilangan barang selama dalam

pelayaran.

b) Cargo Liability Insurance
Asuransi yang ditutup oleh pengangkut atas kemungkinan kerugian
yang disebabkan oleh adanya tuntutan dari pemilik barang karena
terjadi kerusakan atau kehilangan barang. Badan atau perusahaan
asuransi mempunyai kewajiban untuk membayar, perusahaan asuransi
harus yakin dahulu bahwa yang diasuransikan telah melakukan

segalanya.

3. Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)
Menurut Candra Agustina (2015), EMKL adalah usaha pengurusan dokumen dan
muatan yang akan diangkut melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan
yang berasal dari kapal. Untuk pengurusan ini, EMKL mendapat kuasa secara
tertulis dari pemilik muatan untuk mengurus barangnya
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 20 Tahun 2011, EMKL adalah
usaha pengurusan dokumen dan muatan yang akan diangkut melalui kapal laut
atau pengurusan dokumen dan muatan yang akan diankgut melalui kapal laut atau
pengurusan dokumen dan muatan yang berasal dari kapal.
Sedangkan menurut Andi Susilo dalam bukunya yang berjudul panduan pintar
Ekspor Impor (2013) disebutkan bahwa EMKL yang berganti nama menjadi
Perusahaan Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) tanggal 1 April 1997 merupakan
perusahaan jasa yang diperlukan dalam kelancaran pengurusan dokumentasi
ekspor dan impor di wilayah pabean.
Ekpedisi Muatan Kapal Laut adalah usaha pengurusan dokumen dan muatan yang

akan diangkut melalui kapal atau pengurusan dokumen dan muatan yang bereasal
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dari kapal. Untuk pengurusan ini maka EMKL mendapat kuasa tertulis dari
pemilik barang untuk mengurus barangnya. Di Pelabuhan muat EMKL akan
membantu pemilik barang membukukan muatan ke agen pelayaran, mengurus
dokumen dengan Bea Cukai dan instansi terkait lainnya dan membawa barang
dari pemilik barang ke gudang Pelabuhan, dan atas jasanya EMKL menerima
ketidak seimbangan berupa uang. EMKL memegang jabatan yang sangat penting
dalam mengurus segala sesuatu mengenai barang- barang impor maupun ekspor
baik penyelesaian dengan bea dan kayu maupu dengan Perusahaan pelayaran dan

instansi lainnya.

. Transportasi Laut

Sesuai Keputusan Menteri Perhubungan No. 33 Tahun 2001 tentang
Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut yang menyebutkan bahwa
Angkutan Laut adalah setiap kegiatan angkutan dengan menggunakan kapal untuk
mengangkut penumpang, barang atau hewan dalam suatu perjalanan dari satu
pelabuhan ke pelabuhan lain yang diselenggarakan oleh perusahaan angkutan laut.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa transportasi
laut merupakan suatu kegiatan atau proses pengakutan orang maupun barang dari
suatu tempat ke tempat lain dengan jarak dekat maupun jauh melalui jalur laut
menggunakan sarana angkutan kapla laut, serta fasilitas Pelabuhan difungsikan

sebagai titik — titik distribusi jasa dan sebagai pusat kegiatan transportasi laut.

. Full Container Load (FCL)

Menurut H.A Abbas Salim (2006), FCL adalah suatu metode pengriiman barang

dimana satu kontainer diisi sepenuhnya oleh satu pengirim.Pengiriman FCL

digunakan ketika volume barang yang akan dikirim cukup besar sehingga

memerlukan satu kontainer penuh.

Jenis-jenis FCL adalah :

a. Barang diambil dari gudang pengirim dan diantarkan langsung ke gudang
penerima.

b. Barang diambil dari gudang pengirim dan dibongkar di terminal tujuan untuk
dikirimkan ke beberapa penerima.

Ciri- ciri dari full container load adalah :

Berisi muatan dari satu Shipper dan dikirim untuk satu consignee
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a. Peti kemas diisi (stuffing) dan diserahkan di container yard
b. Di Pelabuhan bongkar, peti kemas diambil oleh consignee dan dibongkar (un-

stuffing) oleh consignee

. Less Container Load (LCL)

Menurut H.A Abbas Salim (2006) , LCL adalah suatu metode pengiriman barang
di mana kontainer diisi oleh barang-barang dari beberapa pengirim yang berbeda.
Metode ini digunakan ketika volume barang yang akan dikirim tidak cukup besar
untuk memenuhi satu kontainer penuh, sehingga pengiriman dilakukan secara
gabungan dengan barang dari pengirim lain.
Muatan dari beberapa shipper dikonsolidasikan oleh freight forwarder dalam
petikemas LCL dan dikapalkan ke negara tujuan sebagai muatan peti kemas FCL
yang ditujukan kepada agen konsolidator. Oleh agen konsolidator petikemas
tersebut statusnya dijadikan sebagai petikemas LCL kembali dan kemudian
muatan diserahkan kepada masing-masing consignee.
Jenis-jenis FCL adalah :
a. Barang dikumpulkan dari beberapa pengirim di satu tempat asal dan
dikirimkan dalam satu kontainer yang diantarkan langsung ke satu penerima.
b. Barang dikumpulkan dari beberapa pengirim dan dibongkar di terminal tujuan

untuk dikirimkan ke beberapa penerima.

LCL memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Peti kemas berisi muatan dari beberapa shipper dan ditukan untuk beberapa
consignee

b. Muatan diterima dalam keadaan break bulk dan diisi (stuffing) di container
freight station (CFS) oleh perusahaan pelayaran

c. Di Pelabuhan bongkar, petikemas di un-stuffing di CFS oleh Perusahaan
pelayaran dan diserahkan oleh beberapa consignee dalam keadaan break bulk

d. Perusahaan pelayaran bertanggung jawab atas kerusakan dan kehilangan

barang yang diangkut dalam petikemas.
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Berikut ini adalah prosedur pengapalan menggunakan sistem LCL :

a. Muatan dari beberapa shipper yang akan dikirim ke berbagai consignee
diterima oleh carrier di container freight station (CFS) kepunyaan atau
ditunjuk oleh carrier.

b. Carrier atau freight forwarder /| EMKL mengurus stuffing dari parcel muatan
ke dalam petikemas atas biaya carrier.

Carrier kemudian memuat petikemas yang telah diisi oleh berbagai shipper

d. Di pelabuhan tujuan, petikemas yang telah dibongkar dari kapal dibawa oleh
perusahaan pelayaran atau freight forwarder ke CFS untuk stripping. Barang-
barang secara parcel dapat diambil oleh berbagai consignee atau dikirim ke
alamatnya.

e. Tanggung jawab shipper adalah bertanggung jawab sampai barangnya masuk

CFS dari carrier.

. Logistik

Logistik menurut Yolanda M. Siagian (2005), Logistik adalah bagian dari proses
rantai pasokan (supply chain) yang berfungsi merencanakan, melaksanakan,
mengontrol secara efektif, proses pengadaan, pengelolaan, penyimpangan barang,
pelayanan dan informasi yang efisien mulai dari titik awal (titik asal) hingga titik
konsumsi (titik konsumsi) dengan tujuan memenuhi kebutuhan konsumen.
Logistik menurut Council of Supply Chain Management Professionals dalam
Chandra (2013) adalah bagian dari rantai rantai pasok (supply chain) dalam
perencanaan, pengimlementasian, dan pengontrolan aliran dan penyimpanan
barang, informasi, dan pelayanan yang efektif dan efisien dari titik asal ke titik
tujuan sesuai dengan permintaan konsumen. Logistik adalah proses perencanaan,
implementasi dan kontorl yang efisien, alur yang efektif dan penyimpanan barang
dan jasa, dan seluruh informasi terkait dari suatu titik asal menuju titik konsumsi
demi memenuhi kebutuhan pelanggan. Definisi ini mengikuti sertakan inbound,
outbound, pergerakan internal dan eksternal, dan pengembalian material untuk
tujuan yang bersifat lingkungan. Logistik berperan efektif dalam persaingan yang
luas yang diakui sebagai suatu kinerja pelayanan yang unggul.

Dengan demikian logistik adalah segala sesuatu yang baik itu berupa bahan,
barang, alat, atau sarana yang digunakan untuk membantu kegiatan organisasi

dalam kerangka tujuan
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8. Pengangkutan Barang Melalui Laut

Dalam perkembangannya, pengangkutan barang melalui laut telah menjadi

pilihan yang paling diminati oleh masyarakat, karena dirasa lebih efisien

dibandingkan dengan pengangkutan yang lain. Disamping itu, unsur biayanya

pun relative murah. Keamanan terhadap kerusakan dan pencurian pun lebih

terjaga, terutama untuk barang — barang kecil atau berharga. Selain itu, peti kemas

dapat mengangkut barang dengan volume besar.

Angkutan muatan laut adalah suatu usaha pelayaran yang bergerak dalam bidang

jasa angkutan muatan laut dan karenanya merupakan bidang usaha yang luas

bidang kegiatannya dan memegang peranan penting dalam usaha memajukan

perdagangan dalam dan luar negeri. (Ansyar & Amirullah, 2002).

a.Pengapalan Barang Ekspor dengan Peti Kemas

Kondisi pengapalan dengan peti kemas berdasarkan pengirim dan penerimanya

dibagi menjadi sebagai berikut :

1)

2)

3)

FCL /LCL =CY / CFS (Full Container Load/Less Container Load).
Artinya muatan dalam 1 peti kemas dikirim oleh 1 shipper untuk beberapa
consignee di negara tujuan yang sama. Ongkos angkutnya biasanya dihitung
per peti kemas.

LCL /LCL = CFS / CFS (Less Container Load/Less Container Load).
Artinya muatan dalam 1 peti kemas dikirim oleh beberapa shipper dari
negara asal yang sama yang ditujukan untuk beberapa consignee di negara
tujuan yang sama. Ongkos angkutnya biasanya dihitung per MT/M3
berdasarkan berat atau volume, tergantung ukuran/satuan yang lebih besar.
LCL /FCL =CFS/ CY (Less Container Load/Full Container Load).
Artinya muatan dalam 1 peti kemas dikirim oleh beberapa shipper untuk 1
consignee di negara tujuan. Ongkos angkutnya biasanya dihitung per
MT/M3 berdasarkan berat atau volume, tergantung ukuran /satuan yang
lebih besar. Konsolidasi barang (cargo consolidation) adalah pengumpulan
beberapa kiriman barang dari beberapa shipper dari negara asal untuk
beberapa consignee di negara tujuan. Di tempat penerima, agen konsolidasi

baru dibagikan kepada consignee yang bersangkutan
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9. Dokumen yang Diperlukan dalam Pengiriman Barang Melalui Laut
Berikut ini adalah beberapa dokumen yang diperlukan dalam melakukan

pengiriman barang melalui laut (Sudijono & Sarjiyanto, 2007), sebagai berikut:

a.Shipping Instruction (SI) adalah surat perintah pengiriman atau pengapalan
barang yang dibuat ekportir yang memuat data lengkap mengenai pelabuhan
tujuan, nama dan alamat importir yang dituju, nama dan alamat eksportir,
jumlah barang, ukuran barang, berat kotor barang, isi barang, tanda tangan dan
nama pengiriman atau stamp perusahaan, serta catatan atau pesan lainnya yang
berhubungan dengan pengiriman barang

b.Invoice adalah dokumen yang menyatakan kejelasan data — data barang yang
dikirim meliputi nama dan alamat shipper dan consignee, serta rincian jumlah,
jenis , dan nilai barang

c.Packing List (PL) adalah dokumen yang menyatakan kejelasan data — data
barang yang dikirim meliputi nama dan alamat shipper dan consignee, serta
rincian jumlah, jenis dan barat barang termasuk jumlah kemasan

d.Bill of Lading adalah dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran
sebagai tanda terima penyerahan barang juga sebagai bukti pemilihan atas
barang yang telah dimuat di atas kapal oleh eksportir untuk diserahkan kepada
importir. Sedangkan fungsi dari B/L ini adalah:

1) Bukti bahwa barang telah dimuat di kapal.

2) Dokumen hak milik dari pemilik barang (document of title)

3) Kontrak angkutan (contract of affreightment)

4) Dokumen jual / beli (transferable document)

5) Bila hanya ditujukan pada suatu penerima maka B/L ini termasuk non
negotiable, namun bila dapat diperdagangkan disebut bahwa B/L ini
negotiable.

e.Manifest merupakan dokumen yang berisi informasi tentang muatan diatas
kapal

f. Mate’s Receipt adalah tanda terima dari pengangkut untuk menyatakan bahwa
barangnya telah diterima di atas kapal (muatan ekspor). Isi dokumen ini
menyatakan bahwa barang dengan spesifinya telah dimuat dalam kapal

g.Deliveru Order adalah sebuah dokumen yang dikeluarkan oleh pihak yang

berkuasa menyimpan barang. Untuk mengeluarkan barang itu dari tempat

18



penyimpanannya artisan yang punya barang telah menyelesaikan kewajibannya
terhadap yang dikuasakan atas barang tersebut. Dalam DO perusahaan
pelayaran telah menulasi freight, bea masuk, ongkos storage, dan lain — lain
h.House Bill of Lading merupakan kontrak pengangkutan barang antara shipper
dengan carrier (maskapai pelayaran) dari Pelabuhan ke tempat tujuan. House
Bill of Lading tidak dapat dipindah tangankan atau diperjual belikan.
Pencantuman nama importir dalam House Bill of Lading sebagai pihak yang
menerima barang, membuat barang — barang tersebut diambil oleh pihak lain.
Dalam pengiriman barang ekspor melalui transportasi laut PT Antar Dinamika
Mandiri menerbitkan dan mengerjakan dokumen berupa Draft Bill of Lading,
Bill of Lading, House Bill of Lading, Invoice, Packing List (apabila dokumen

tersebut atas permintaan shipper), dan dokumen asuransi bila diperlukan.

10. Pihak — pihak yang Terkait dengan Ekspor

Pihak — pihak yang terkait dengan kegiatan ekspor dan impor (Susilo, 2008):

a.Eksportir
Eksportir adalah para pihak yang menjual barang ke luar negeri atau sebagai
pemasok.

b.Importir
Importir adalah pihak yang membeli barang dari luar negeri.

c.Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
Bea cukai sebagai pemberi izin untuk pelepasan dan pemuatan barang maupun
pemeriksaan dokumen dan pajak ekspor impor. Dokumen yang diterbitkan oleh
bea cukai antara lain PEB,PIB, Persetujuan muat.

d.Shipping Company
Shipping company adalah perusahaan yang menerima barang dari shipper dan
mengatur yang sesuai serta menerbitkan Bill of Lading atau surat bukti muat
barang dan delivery order

e.Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL)
EMKL adalah unit usaha yang melayani pengurusan jasa pabean di pelabuhan
dan transportasi container ke dan dari eksportir menuju container yard.
Perusahaan jasa ini berperan dalam kelancaran proses pemuatan barang ke
dalam petikemas (stuffing) di gudang ekportir dan proses menurunkan muatan

dari dalam petikemas.
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f. Bank Responden
Juru bayar sebagai tempat biaya — biaya yang dibebankan perusahaan freight
forwarder kepada importer yang telah menggunakan jasanya, gabungan
beberapa lembaga keuangan yang memiliki perjanjian kerjasama. Berperan
sebagai agen perantara, badan finansial berikut umumnya memfasilitasi
kegiatan transfer kawat, transaksi bisnis, serta mengumpulkan dokumen
partner.

g.Surveyor
Surveyor merupakan perusahaan yang melakukan pemeriksaan atas barang
yang akan diekspor dalam mengenai kuantitas, kualitas, pengawasan muatan
dan lain sebagainya persyaratan pembeli dan menerbitkan sertifikat atas
pemeriksaan yang telah dilakukan.

h.Perusahaan Asuransi
Perusahaan asuransi adalah pihak yang mengasuransikan barang — barang yang
dikapalkan sesuai nilai yang disyaratkan, mengeluarkan sertifikat atau polis
asuransi untuk menutup resiko yang dikehendaki dan menyelesaikan tagihan
kerugian.

1. Pelindo
Pelindo adalah perusahaan yang menangani kegiatan di Pelabuhan dengan
memberikan fasilitas dermaga, tambat , peralatan bongkar muat, dan lapangan
penumpukan , perijinanan kepelabuhanan.

j. Trucking Company
Trucking Company adalah pihak yang membawa kontainer kosong ke gudang
eksportir untuk pemuatan barang — barang yang akan di ekspor ke dalam
kontainer. Kemudian kontainer tersebut dibawa ke pelabuhan untuk dimuat ke
kapal lalu dikirim ke negara importir.

k.Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan berfungsi menerbitkan dokumen ekspor
yang berisi pernyataan mengenai identitas negara asal barang ekspor yang

disebut dengan Surat Keterangan Asal (SKA) atau Certificate of Origin (COO).

11. Fishbone Diagram
Diagram sebab akibat / Fish Bone merupakan diagram yang dikembangkan oleh

Dr. Kaory Ishikawa pada tahun 1943 yang digunakan untuk menunjukan
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hubungan sebab akibat dari suatu masalah atau penyimpangannya. Menurut
Besterfield (2004) diagram sebab akibat atau fish bone diagram merupakan
sebuah garis dan symbol yang menunjukan hubungan sebab dan akibat. Bagian
ujung kanan dari diagram ini menunjukan akibat atau permasalahan yang terjadi,
sedangkan garis atau cabang tulang ikannya menggambarkan penyebabnya yang
dikategorikan ke dalam kelompok-kelompok seperti factor manusia, material,
mesin, metode dan lingkungan. Liliana (2016) merangkum empat langkah
penggunaan fish bone diagram :
a. Identifikasi masalah
b. Mencari tahu faktor-faktor utama yang terlibat

Mengidentifikasi kemungkinan penyebab

d. Menganalisis diagram

C. KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk dapat memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, peneliti membuat
suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok
mengenai masalah ini. Kerangka pemikiran sendiri merupakan suatu konsepsi yang
menyajikan hubungan antara variable yang akan diperkirakan terjadi dan diperoleh
dari hasil penjabaran tinjauan pustaka.

Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiyono 2010)
berpendapat bahwa, kerangka piker ialah model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan banyak factor yang sudah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Hal ini berfungi untuk mempermudah penulis dalam menguraikan inti dari

pemmasalahan dari skripsi.
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Bagan 2. 1 Kerangka Pemikiran

PERANAN FREIGHT FORWARDER DALAM KEGIATAN EKSPOR BARANG
MELALUI TRANSPORTASI LAUT DENGAN SISTEM FULL CONTAINER
LOAD PADA PT. ANTAR DINAMIKA MANDIRI

Waktu proses pengiriman ekspor
terhambat

Kinerja yang kurang optimal dalam
proses memuat data dan dokumen

Dalam pengiriman ekspor kadang
terjadi jadwal kapal yang penuh dan
kejadian saat proses perjalanan
pengambilan petikemas

Masalah perubahan data saat
mendekati waktu pengiriman serta
adanya perbedaan data antara barang
dan dokumen

Jadwal kapal yang penuh
mengakibatkan perpindahan kapal
untuk melakukan pengiriman barang
ekspor

Menyebabkan petikemas tidak dapat
masuk apabila data tidak sesuai
sehingga terhambatnya proses
pengiriman barang

Melakukan Kerjasama dengan
perusahaan kapal sehingga memiliki
beberapa jalur pengiriman, memiliki
vendor dan truck tambahan untuk
cadangan truck

Pengelolaan data dengan perangkat
yang efisien, pelatihan dan
pengembangan karyawan secara rutin
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu penelitian
Dalam penelitian skripsi ini, bahan diambil berdasarkan penelitain yang
dilaksanakan penulis pada saat penulis melakukan praktir darat (PRADA) terhitung
mulai tanggal 01 Agustus 2022 sampai dengan 01 Februari 2023.

2. Tempat penelitian
Adapun tempat pelaksanaan penelitian tersebut adalah perusahaan pelayaran PT
Antar Dinamika Mandiri yang bergerak dalam bidang freight forwarder yang berada

di Jakarta Selatan. Berikut adalah informasi umum mengenai data — data

perusahaan:

Nama Perusahaan : PT Antar Dinamika Mandiri

Alamat : J1. Raya Lenteng Agung / Kancil No.28 Jakarta
Telepon : +62-21-2966 9395

Mobile 1 +62-21-2966 9395

Email : marketing@antardinamika.com

B. METODE PENELITIAN
Dalam penulisan ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menggunakan data sebagai sumber penelitian tanpa
melibatkan perhitungan angka atau penjumlahan. Oleh karena itu, metode penelitian
yang diterapkan dalam pembahasan masalah dalam skripsi ini dapat diidentifikasi
sebagai metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan fokus pada cara dan dasar
penyelesaian masalah.Penelitian ini memperhatikan adanya fakta-fakta yang terjadi

pada pengiriman ekspor melalui transportasi laut dan sistem Full Container Load






(FCL) terhadap peran freight forwarding di PT. Antar Dinamika Mandiri. Dengan
menggunakan teknik analisis yang diatas, diharapkan penelitian pada skripsi ini dapat
mengasilkan suatu Solusi atau pemecahan masalah yang tepat dan akurat, baik dalam

mengamati dan menangani tentang permasalahan yang diangkat.

C.SUMBER DATA
Menurut Lofland dalam bukunya Moleong (2014:157) mengatakan bahwa sumbernya
data utama dari penelitian kualitatif merupakan kata-kata, dan tindakanya yang lebih
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya. Menurut Nasehudin dan
Gozali (2012), dalam pelaksanaan suatu penelitian hal yang diperhatikan ialah
ketersediaan data-data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu rumusan masalah
yang telah ditentukan sebelumnya.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa sumber data adalah subjek atau asal dari mana data
tersebut diperoleh. Data yang diperoleh dari sumber tersebut kemudian dikumpulkan
dan diolah. Proses pengumpulan data ini merupakan bagian yang sangat krusial dan
memegang peranan penting dalam penelitian ilmiah, karena teknik pengumpulan data
dapat memengaruhi keberhasilan penelitian secara keseluruhan. Sumber data yang
diperlukan dalam penyusunan skripsi ini melibatkan data primer dan data sekunder.
Jenis-jenis data primer dan sekunder dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2016:225) “Data primer merupakan sumber-sumber dasar
yang menjadi bukti atau saksi utama dari kejadian yang lalu, dimana sumber
primer ialah tempat atau gudang penyimpanan yang original dari data sejarah”.
Secara umum data sumber primer merupakan data yang dapat secara langsung
dari sumbernya. Data-data pada penelitian ini diperloh dari objek yang diteliti
pada proses kegiatan ekspor barang, yakni degan caranya memahami setelah itu
mengamati langsung dimana lokasinya serta melakukan wawancara. Penulis
melakukan penelitian yang langsung ditujukan pada data yang akurat dan data
yang paling terpenting. Pada penelitian ini, penulis melakukan diskusi dengan
cara wawancara langsung dengan manager dan staft PT Antar Dinamika Mandiri,
kegiatan wawancara tersebut dilakukan disaat kegiatan kerja berlangsung saat

penulis mempelajari kegiatan di PT Antar Dinamika Mandiri.
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2. Data Sekunder
Menurut Nur Indrianti dan Bambang Supomo (2014:147) data sekunder
merupakan sumber data penelitiannya yang didapat peneliti secara tidak
langsungnya melalui perantara media (didapat dan dicatat oleh pihak lain). Data
ini diperoleh dari literatur-literatur yang terkait dengan objek penelitian
yangsedang diselidiki atau berkaitan dengan permasalahan yang akan diangkat
sebagai panduan teoritis dan ketentuan formal yang menggambarkan keadaan
sebenarnya melalui observasi, serta informasi tambahan yang berhasil
dikumpulkan. Dalam proses penyusunan skripsi ini, data sekunder diperoleh
melalui analisis literatur yang dilakukan dengan mengunjungi perpustakaan dan

beberapa dokumen telah ditemukan selama pelaksanaan penelitian.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Penelitian kualitatif harus mengambil data dari apa yang akan diteliti, menjelaskan
fenomena dinamika sosial, sikap kepercayaan, dan persepsi seseorang tehadap suatu
masalah. Menurut Sartika & Nasrah (2019:17) teknik pengumpulan data adalah cara
yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penilitian
kualitatif dikenal beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan.
Beberapa teknik antara lain:
1. Observasi
Dalam melakukan penelitian, penulis menjadi partisipan yaitu anggota tim
peneliti, kemudian penulis berperan sebagai partisipan pengamat yaitu partisipan
dalam proses penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung
terhadap subjek. Yaitu dengan mengamati secara langsung peranan freight
forwarder dalam kegiatan ekspor.
2. Metode Wawancara
Maksudnya ialah pada saat wawancara boleh membahas hal yang tidak terkait
dengan topik yang akan dibahas dan Ketika sudah ada kesempatan untuk
menanyakan sesuatu yang menjadi tujuan awal, segera ditanyakan kepada
narasumber yang bersangkutan. Dalam metode pengumpulan data secara

wawancara ini, telah dilakukan wawancara manager dan staff PT Antar Dinamika

Mandiri.
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3. Studi Dokumentasi
Metode ini dengan melihat dan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti yang terdapat pada PT. Antar Dinamika Mandiri.
4. Studi Pustaka

Studi pustaka berfungsi untuk mencari berbagai macam informasi dan
mengumpulkan berbagai data dengan dibantu beberapa buku yang relevan terkait
topik penelitian. Dalam penelitiannya ini peneliti mendapatkan data-data
yangbersumber dari buku-buku yang berada di kantor PT Antar Dinamika
Mandiri. Penyusunan skripsi ini menggabungkan antara teori-teori yang diperoleh
dari buku dan pengalaman penulis. Mencari berbagai referensi melalui website
yang terpercaya adalah salah satu cara yang membantu dalam proses penyusunan
skripsi ini.
E. TEKNIK ANALISIS DATA
Menurut Neolaka (2014:173) merupakan proses mengolah data yang telah terkumpul
untuk memperoleh hasil penelitian. Pengolahan data ini dapat dilakukan dengan
metode statistik maupun non-statistik. Menurut Fenti Hikmawati (2017:94) Analisis
deskriptif kualitatif adalah metode analisis data yang menggambarkan dan
menjelaskan data kualitatif secara sistematis dan terstruktur. Data kualitatif adalah
data yang tidak berbentuk angka, seperti teks, gambar, dan video.
Prinsip-prinsip dalam Teknik analisis kualitatif adalah mengolah datanya yang
terkumpul menjadikan sebuah data yang tersusun dengan baik dan juga memiliki
subtansi. Dalam hal ini sesuai data-data dari sebuah penelitian didapatkan, maka dapat
dilakukan analisis data. Menggunakan metode deskriptif kualitatif adalah dengan cara
yang digunakan untuk membahas penelitian ini, yang berfokus pada hasil yang
bersifat uraian yang berasal dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dalam penulisan skripsi ini teknik analisis yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode teknik analisis tulang ikan (fishbone). Analisis Fishbone (atau
Ishikawa) adalah suatu pendekatan terstruktur yang memungkinkan dilakukan suatu
analisis lebih terperinci dalam menemukan penyebab — penyebab suatu masalah,
ketidaksesuaian, dan kesenjangan yang ada (Gaspers, V. 2002.)
Langkah — Langkah dalam membuat fishbone diagram adalah sebagai berikut :
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1. Membuat kerangka Diagram Fishbone. Kerangka Diagram Fishbone meliputi kepala
ikan yang diletakkan pada bagian kanan diagram. Kepala ikan ini nantinya akan
digunakna untuk menyatakan masalah utama. Bagian kedua merupakan sirip, yang
akan digunakan untuk menuliskan kelompok penyabab permasalah. Bagian ketiga
merupakan duri yang akan digunakan untuk menyatakan penyebab masalah. Bentuk

kerangka Diagram Fishbone tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok
Penyebab

Penyebab

Gambar 3. 1 Gambar Diagram Fishbone

2. Menurumuskan masalah utama. Masalah merupakan perbedaan antara kondisi
yang ada dengan kondisi yang diiginkan. Masalah utama ini akan ditempatkan
pada bagian kanan dari Diagram Fishbone atau ditempatkan pada kepala ikan

3. Menemukan penyebab untuk masing-masing kelompok penyebab masalah,
penyebab ini ditempatkan pada duri ikan.

4. Langkah selanjutnya setelah masalah dan penyebab masalah diketahui, kita dapa

menggambarkannya dalam Diagram Fishbone
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BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Dalam memudahkan penelitian, penulis akan menyampaikan deskripsi mengenai

data yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini:

1. Profile Singkat Perusahaan
PT Antar Dinamika Mandiri didirikan pada tahun 2002 di Jakarta berfokus pada
menyediakan layanan logistik internasional yang sangat baik untuk pengguna
akhir. Kami adalah tim yang dinamis, berdedikasi untuk melayani kebutuhan dan
permintaan pelanggan, menggabungkan pengetahuan dan keahlian kami dalam
pengiriman, pengiriman udara, dan transportasi darat untuk memberikan
pelanggan cara yang terbaik dan paling hemat biaya untuk memindahkan barang
dengan cara yang paling cepat.
PT. Antar Dinamika Mandiri telah menempatkan dirinya sebagai salah satu
forwarder paling tepercaya di Indonesia sejak didirikan, dengan jaringan agen
afiliasi sendiri di seluruh dunia, dengan tim yang profesional dan berpengalaman
di lingkungan lokal mereka, menjaga standar layanan yang tinggi.
PT. Antar Dinamika Mandiri didirikan dengan tujuan untuk menyediakan klien
yang ada dengan fasilitas pengiriman udara dan kepabeanan, sesuai dengan
kebijakan bisnis kami untuk memenuhi beragam pelanggan, dengan tim yang
didedikasikan sendiri. PT. Antar Dinamika Mandiri, akan terus meningkatkan dan
meningkatkan diri kami menuju efisiensi yang lebih besar dan mempertahankan

layanan yang komprehensif dan spesialis.



Bagan 4. 1 Struktur Organisasi PT Antar Dinamika Mandiri

DIREETUR

GENERAL AFFAIR

HRD MARKETING DBOKLMEN FINANCE CIPERASICNAL
———
\— s H  exeorr Fifi f ACC OFS OFFIE OFS Gaase
L iapoer Tax SECURITY ASST RAONTIR
L| bomesnc CLEANING DRIVER TRUCKING

Sumber: PT Antar Dinamika Mandiri 2023

Menurut struktur organisasi yang ada di PT Antar Dinamika Mandiri, kekuasaan

dipegang oleh seorang kepala direktur yang merupakan pimpinan dari perusahaan

tersebut. Pimpinan disini membawahi 5 departemen, yaitu:

a. Departemen HRD
Departemen Human Resources Development (HRD) atau Sumber Daya
Manusia (SDM) memainkan peran vital dalam organisasi dengan mengelola
berbagai aspek yang berhubungan dengan karyawan dan pengembangan
mereka. Fungsi utama departemen HRD mencakup rekrutmen dan seleksi,
pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja, kompensasi dan benefit,
hubungan karyawan, kepatuhan dan kebijakan, pengelolaan administrasi
karyawan, pengembangan organisasi, kesehatan dan keselamatan kerja, serta
pengembangan budaya perusahaan. Dalam hal rekrutmen dan seleksi, HRD
bertanggung jawab menyusun strategi untuk menarik kandidat berkualitas,
serta mengelola proses seleksi melalui wawancara dan tes.

b. Departemen Marketing
Departemen Bagian ini bertanggung jawab dalam mencari pelanggan,
menyusun penawaran untuk pelanggan, menjalin hubungan baik dengan
pelanggan, mencari tarif sewa dari penyedia transportasi langsung termasuk

maskapai penerbangan, jalur pelayaran, pengangkut darat, dan dapat
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melakukan analisis pasar. Dari segi administratif, harus menyusun SOP
(Standar Prosedur Operasional), membuat permohonan kredit dari pelanggan
(permohonan aplikasi kredit), dan menyusun laporan secara berkala.

Divisi Dokumen

Departemen dokumen memiliki peran penting dalam mengelola seluruh aspek
administrasi terkait ekspor, impor, dan domestik. Divisi ekspor bertanggung
jawab atas penyusunan dan pengecekan dokumen pengiriman barang ke luar
negeri, seperti invoice dan bill of lading, serta berkoordinasi dengan agen
pengiriman dan otoritas kepabeanan. Divisi impor mengelola dokumen untuk
mendatangkan barang dari luar negeri, bekerja sama dengan bea cukai dan
pihak terkait untuk memastikan kelancaran proses masuk barang. Divisi
domestik menangani dokumen pengiriman dalam negeri, memastikan bahwa
pengiriman dilakukan tepat waktu dan sesuai prosedur. Dengan pembagian
tugas yang jelas ini, departemen dokumen mendukung operasional
perusahaan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan menjaga
kelancaran proses pengiriman barang.

Divisi Kevangan (Finance and Accounting)

Bagian ini bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan, mengelola
aliran kas, mengendalikan piutang, melakukan penagihan kepada pelanggan,
menyusun laporan lain atas aktivitas perusahaan yang perlu dilaporkan, serta
mengawasi pengiriman dokumen ekspor kepada pelanggan.

Divisi Operasional

Departemen operasional dalam suatu organisasi memainkan peran kunci
dalam memastikan kelancaran dan efisiensi berbagai kegiatan sehari-hari.
Struktur departemen operasional yang terdiri dari OPS Office, OPS
Garage/Montir, Security, Cleaning, Asisten Montir, dan Driver Trucking
menunjukkan pembagian tugas yang terorganisir untuk mencapai tujuan
operasional perusahaan. OPS Office bertanggung jawab atas koordinasi
administrasi dan manajemen operasional, memastikan semua proses berjalan
sesuai rencana. OPS Garage/Montir mengelola pemeliharaan dan perbaikan
kendaraan operasional, menjamin bahwa semua peralatan dan kendaraan
berada dalam kondisi optimal untuk digunakan.

Fungsi Security mencakup menjaga keamanan dan keselamatan aset serta

karyawan perusahaan, mencegah tindakan kriminal dan memastikan
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lingkungan kerja yang aman. Cleaning bertanggung jawab atas kebersihan dan
sanitasi area kerja, menjaga lingkungan yang bersih dan nyaman untuk
meningkatkan produktivitas. Asisten Montir membantu montir dalam tugas-
tugas teknis, seperti pemeliharaan dan perbaikan kendaraan, memastikan
pekerjaan dilakukan dengan efisien dan tepat waktu. Driver Trucking
memainkan peran penting dalam transportasi dan distribusi, mengantarkan
barang dan layanan tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan.
Secara keseluruhan, departemen operasional bekerja secara sinergis untuk
memastikan bahwa semua aspek operasional berjalan lancar, mendukung
produktivitas dan efisiensi keseluruhan organisasi.

Jam kerja yang berlaku adalah hari Senin sampai dengan hari Jumat. Pada hari
Senin sampai dengan hari Kamis, jam kerja dimulai pukul 08.00 WIB — pukul
17.00 WIB dan untuk hari Jumat dimulai pukul 08.00 WIB - pukul 16.00
WIB. Namun jam kerja sewaktu — waktu dapat berubah dikarenakan kinerja
perusahaan dalam handling job menyesuaikan jadwal kedatangan kapal. Hal
ini berkaitan dengan pelaksanaan muat untuk menciptakan efektivitas serta

efisiensi waktu bagi perusahaan.

2. Data Karyawan SDM PT Antar Dinamika Mandiri
PT Antar Dinamika Mandiri memiliki karyawan berjumlah 15 orang dan
beberapa truck driver memiliki latar pendidikan yang berbeda sesuai
tugasnya masing — masing. Berikut dibawah ini pendidikan karyawan PT
Antar Dinamika Mandiri :

Tabel 4. 1 Data Pendidikan Karyawan

NO | NAMA JABATAN PENDIDIKAN

1 Adam Mukti Direktur S2

2 Rintia Primadona Manager Marketing S1

3 Alif Mukti Manager Operasional S1

4 Adi Kurniawan Operasional SMA

5 Agus Sudono Operasional Diploma

6 Ayu Wandira Finance Diploma
Sugiman

7 Dellita Dwi Septian | Accounting SMA

8 Erlina Rasyid HRD / Marketing S1
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9 Heriansyah Operasional SMK
10 | Nurul Fitriana Document SMA
11 | Rathan Mukti Document SMA
12 | Royke Kusviandi Operasional SMA
13 | Rizki Aulia Defti Operasional SMK
14 | Titin Wulandari Dokumen S1

15 | Nur Aini Finance SMA

Widyaningsih

Sumber : PT Antar Dinamika Mandiri

Berdasarkan Tabel diatas karyawan SDM dapat disimpulkan bahwa terdapat
variasi tingkat pendidikan di antara karyawan perusahaan, mulai dari SMA
hingga S2. Jabatan yang dipegang juga beragam, mulai dari posisi operasional
hingga direktur. Tabel ini memberikan gambaran umum tentang latar belakang
pendidikan karyawan dan posisinya dalam perusahaan.

. Data Pelanggan Jasa Pengguna Freight Forwarder pada PT Antar
Dinamika Mandiri

PT Antar Dinamika Mandiri adalah perusahaan jasa Freight Forwarder untuk
menghasilkan keuntungan berasal dari pelanggan pengguna jasa, berikut
dibawah ini merupakan tabel pengguna jasa pada PT Antar Dinamika Mandiri :

Tabel 4. 2 Data Pengguna Jasa di PT Antar Dinamika Mandiri

NO | Nama Perusahaan
PT PETNESIA RESINDO
PT BANGUN ADI PERKASA
PT MURANO GLASINDO
PT SELRAS CITRA NUSANTARO
PT KALANG SARI UTAMA
PT TURBO ELECTRIC DOMESTIC
PT IMPACK
PT INTITRANS
PT SCG BARITO LOGISCTIC
PT KLOPMAN
Sumber : PT Antar Dinamika Mandiri

—

O 0| Q| | | K| Wl N

—
o

32






4. Prosedur Proses Operasional
Proses operasional yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal pelayanan jasa
sebagai forwarder bagi eksportir yang akan melakukan kegiatan ekspor
menggunakan transportasi laut mulai dari proses pemesanan kapal sampai
dengan proses penagihan ke pelanggan :

Gambar 4. 1 Proses Ekspor di PT Antar Dinamika Mandiri

see ) ooo
Ll B0 P — A 1L~ 1 Bporsr ooo
sesfes e *, .‘i/’ e |\gno
sss|es > .y.’ ¥

a P

Pelayaran/ PT. ADM
Penerbangan

3. Pengambilan Defivery

Order (DO) »%
: 9_5\ a '

=1

— e SETR hm_aoml— — — — — — — |
o|=
ole= Loading Port |
= lA— — — —»
o |
| 4, Pendaftaran
| dan Fiat Muat wh ' e 0
I ,' 5. Pemuatan Barang
I l’!ea&’tukax

Pelabuhan Muat X I I»l I — 4

Sumber : Data Pribadi

a. Perusahaan Eksportir (Shipper) menghubungi perusahaan (Forwarder) untuk
mencari jadwal dan harga penawaran, dengan terlebih dahulu memberi kapan
barang akan diekspor , tujuannya ekspor serta ukuran container dan
pemilihan metode container.

b. Forwarder akan mengecek jadwal kapal di web pada perusahaan pelayaran
(Shipping Line) serta membuat surat penawaran yang berisi rincian fee yang
akan ditawarkan kepada Shipper.

c. Forwarder akan mengirikan berisi penawaran lewat email atau group
whatsapp kepada Shipper.

d. Shipper akan berdiskusi dan melakukan penawaran harga yang diajukan oleh
Forwarder lalu kesepakatan akan dilakukan di group whatsapp atau lewat
telepon.

e. Forwarder meminta Shipping Instruction (S1) kepada Shipper.

1. Shipper mengirim SI lewat group whatsapp atau email kepada Forwarder.
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. Berdasarkan SI Shipper maka Forwarder mengecek dan merevisi untuk
diajukan di web pemesanan kapal Shipping Line.
. Forwarder melakukan booking ke Shipping Line berdasarkan Shipping

Instruction Forwarder.

i. Forwarder akan memberitahu Shipper melalui email atau group whatsapp

mengenai informasi pelayaran yaitu jadwal berangkat dan tiba pelayaran

serta pelayaran yang digunakan

j. Forwarder meminta copy invoice dan packing list kepada Shipper.

. Shipper mengirim copy invoice dan packing list melalui email atau group

whatsapp.

. Shipper memberitahukan bahwa barang sudah siap untuk diekspor dan siap
di pick up kepada Forwarder. Shipper membuat surat jalan Shipper yang
diberikan kepada Forwarder sebagai bukti bahwa barang sudah keluar dari
gudang Shipper.

.Forwarder membuat surat jalan gudang untuk supir untuk pick up barang
ekspor.

. Berdasarkan surat jalan gudang yang dibuat oleh Forwarder maka pihak

gudang mengukur barang ekspor untuk mengetahui kubikasi.

. Jika Shipper tidak membuat Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) sendiri dan

menyewa jasa Forwarder untuk membuat PEB maka Shipper dokumen

pelengkap original kepada Forwarder yaitu invoice, packing list, shipping
instruction (SI), nomor pokok wajib perusahaan (NPWP), surat izin usaha

perdagangan (SIUP) dan dokumen tambahan jika diperlukan seperti . . . .

. Apabila Shipper membuat PEB sendiri maka setelah selesai PEB diserahkan

ke Forwarder.

. Berdasarkan dokumen pelengkap tersebut maka forwarder membuat

pemberitahuan ekspor barang (PEB).

. Bea Cukai mengeluarkan nota persetujuan ekspor (NPE).

. Forwarder membayar biaya untuk handling PEB dan penerimaan negara

bukan pajak (PNBP)

. Fiat muat PEB sebelum kapal berangkat dilampiri nota pemberitahuan ekspor

(NPE), Invoice, packing list ke Bea dan Cukai.
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u. Bea dan Cukai approve NPE sebagai tanda bahwa ekspor telah disetujui oleh
Bea dan Cukai.

v. Shipping Line membuat Master Bill of Lading untuk disetujui Forwarder.

w. Forwarder membuat House Bill of Lading untuk disetujui oleh Shipper.

x. Forwarder memberikan House Bill of Lading kepada Shipper.

y. Forwarder akan membayar fee dan sea freight kepada Shipping Line
bersamaan dengan pengambilan Master Bill of Lading.

z. Forwarder membuat billing concept atau faktur tagihan dan mengirimnya ke

Shipper dengan perjanjian bayar serta melampirkan dokumen ekspor.

. Proses Pengiriman Barang Ekspor FCL oleh Freight Forwarder PT Antar
Dinamika Mandiri

a. Shipping Instruction (SI)
Shipper bisa melakukan negosiasi dengan consignee mengenai data-data
barang yang akan diekspor, termasuk peti kemas apa dan ukurannya berapa
atau Shipper bisa jadi Consignee itu sendiri. Setelah itu, Shipper
mengirimkan SI kepada pithak PT Antar Dinamika Mandiri. SI tersebut
memuat data tentang nama dan alamat shipper, nama dan alamat consignee,
destinasi ekspor, jumlah barang dan description of goods.

b. Booking Instruction
Delivery Order (DO) dibuat untuk mengambil peti kemas kosong. Jadwal
barang harus disesuaikan dengan hari stuffing dan jadwal closing time nya
harus diketahui dengan jelas dan tepat. Pemilihan schedule dianjurkan tidak
terlalu dekat dengan waktu closing, jika timbul masalah masih tersisa cukup
waktu untuk menyelesaikannya.

c. Stuffing dan Pengiriman Barang
PT Antar Dinamika Mandiri mencari peti kemas kosong dengan kualitas
yang bagus dan membawanya ke gudang shipper. Barang di stuffing dari
gudang dengan metode FCL.

d. Commercial Invoice dan Packing List dari Shipper
Shipper memberikan dokumen yang diperlukan seperti Commercial Invoice

dan Packing List melalui email atau group whatsapp kepada PT Antar
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Dinamika Mandiri atau bisa memberikan SI secara langsung.

. Proses pembuatan Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB)

Setelah dokumen yang diperlukan untuk membuat Pemberitahuan Ekspor
Barang (PEB) lalu proses pembuatan PEB bisa melalui jasa Perusahaan
Pengurusan Jasa Kepabeanan (PPJK) untuk pembuatannya dan akan
didiskusikan dengan shipper untuk ada revisi atau tidak selama pembuatan
hingga mendapatkan persetujuan atau confirm dari shipper, revisi bisa
terjadi jika ada perubahan atau kesalahan ditemukan.

. Proses Draft House Bill of Lading

PT Antar Dinamika Mandiri membuat Draft House Bill of Lading sesuai
dengan data yang tercantum pada Shipping Instruction kemudian dikirim ke
shipper melalui email atau whatsapp dan meminta shipper untuk melakukan
pengecekan. Setelah mendapat confirm OK dari shipper, PT Antar
Dinamika Mandiri menerbitkan house bill of lading. Shipper membayar
Invoice tagihan untuk ditukar dengan house bill of lading. House of bill of
lading original menjadi pegangan shipper, sedangkan house of bill of lading
digunakan untuk pembuatan Certificate Of Origin (COO).

. Proses Draft Master Bill of Lading

PT Antar Dinamika Mandiri membuat House Bill of Lading sesuai data yang
tercantum dalam SI kemudian dikirim ke shipper lewat email atau group
whatsapp dan shipper akan melakukan pengecekan hingga mendapatkan
confirm OK. Shipper membayar tagihan untuk mendapatkan HBL untuk
menjadi pegangan yang original, sedangkan yang copy digunakan PT Antar
Dinamika Mandiri membuat COO. Selanjutnya Master Bill of Lading dibuat
di perusahaan pelayaran seperti Evergreen lalu diterbitkan MBL original.

. Pemuatan Barang diatas Kapal

Pemuatan barang dari gudang ke atas kapal dilakukan oleh pihak pelayaran,
sopir peti kemas membawa NPE dan surat bongkar dari PT Antar Dinamika
Mandiri agar container dapat masuk ke gate in. Tally muat akan mencatat

barang yang dimuat diatas kapal.

i. Proses Certificate of Origin (COO)

PT Antar Dinamika Mandiri membuat draft COO dan mengirimkan kepada
shipper untuk dilakukan pengecekan. Setelah tidak ada revisi dan

mendapatkan persetujuan confirm OK dari shipper, PT Antar Dinamika
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Mandiri melakukan proses COO via online ke Instansi Penerbitan Surat
Keterangan Asal (IPSKA), dalam hal ini DESPERINDAG. Setelah
permohonan SKA atau COO disetujui dan mengurus COO, dokume yang
diperlukan adalah Packing list, Invoice, PEB, surat pernyataan pengajuan
surat keterangan asal, dan kartu kendali SKA. COO dibuat untuk
menyatakan bahwa barang yang diekspor adalah barang yang berasal dari

Indonesia dan untuk bebas dari pajak.

j. Proses Pengajuan Karantina

Perlakuan karantina bertujuan untuk mengawasi dan melindungi barang-
barang yang akan diekspor atau diimpor, terutama produk yang terkait
dengan tumbuhan dan hewan, seperti pupuk. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan kelayakan barang-barang tersebut. Untuk mengajukan
karantina, diperlukan dokumen seperti PEB,Invoice, Packing List, dan
dokumen lain yang mungkin diminta. Jika barang dianggap tidak layak
untuk diekspor atau diimpor, maka barang tersebut akan dimusnahkan.

. Proses Pengajuan Permintaan Pemeriksaan Barang Ekspor

Pengajuan PBBE dimaksudkan untuk membatasi barang yang akan
diekspor. Syarat pengajuan Persetujuan Pengeluaran Barang Ekspor (PPBE)
meliputi NPWP, SIUP, TDP, ETPIK, Invoice, Packing List, dan pengisian
formulir pengajuan PPBE. Formulir PPBE mencakup informasi tentang data
pemohon (nama dan alamat eksportir, nomor NPWP, nomor dan tanggal
perizinan), barang yang diekspor (nomor HS, nomor dan tanggal invoice,
pelabuhan muat, pelabuhan tujuan, negara tujuan), kesiapan barang (tempat
penyimpanan barang di pabrik atau gudang konsolidator), serta metode
pengapalan. Jika pengajuan PPBE disetujui, maka akan diterbitkan Laporan
Surveyor (LS).

. Penyerahan Dokumen ke Negara Tujuan

PT Antar Dinamika Mandiri melakukan pengiriman dokumen ekspor ke
negara tujuan ekspor diantaranya PEB, Invoice, Packing List, MBL, HBL
dan dokumen pendukung lainnnya ke agen destinasi untuk proses custom

clearance di negara tujuan
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B. ANALISIS DATA

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka penulis akan

menganalisis tersebut dengan menggunakan teknik analisis fishbone (tulang ikan)

sebagai berikut :

Bagan 4. 2 Diagram Fishbone (Tulang Ikan)

Jadwal Kapal Perubahan Data Melakukan berbagai
cara alternatif untuk
menghindari
Proses keterlamabatan
: engiriman ekspor
Waktu proses L perjalanan pene barang P
Menganalisis pengiriman
perananan freight barangekspor Sitem error
forwarder dalam terhambat —]
kegiatan ekspor
barang melalui
transportasi laut Kinerja SDM yang Lingkungan
dengan sistem full menghambat kerja belum Melaksanakan
container load prosedur harmonis
Pengembangan
penanganan barang SDM
eksnor \
Sistem kerja

1. Hasil Observasi

Dari hasil observasi diatas tehambatnya proses ekspor di PT. Antar Dinamika

Mandiri disebabkan 2 hal yaitu :
a. Waktu proses pengiriman barang ekspor terhambat

1) Jadwal Kapal

Didalam Shipping Instruction (SI) telah tercantum nama kapal atau

pelayaran apa yang akan digunakan untuk pengiriman barang, tetapi sering

kali terjadinya penuhnya jadwal kapal sehingga tidak terdapat ruang yang

dapat disewakan. Barang bisa dimuat dikapal lain tetapi dengan jadwal

yang berbeda dengan pelayaran yang sama atau dapat mencari alternatif

perusahaan pelayaran lain yang menyediakan jalur yang diinginkan. Jika

terjadi hal semacam ini, pihak PT Antar Dinamika Mandiri wajib
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menghubungi hal ini kepada shipper dan bertanggung jawab untuk
menjelaskan kepada shipper mengapa harus pindah kapal atau adanya
perpindahan jadwal. Oleh sebab itu, pemesanan kapal sebaiknya dilakukan
jauh-jauh hari untuk menghindarinya tidak adanya kapal yang tersedia.

Tabel 4. 3 Tabel Jadwal Kapal

JTH SERVICE : JAKARTA - LAEM CHABANG - QINZHOU - HAIPHONG

ETA ETA ETA
LAEM CHABANG QINZHOU HAIPHONG
TIGER LONGKOU XN 18-Agu 21-Agu frares Frrem
TIGER LONGKOU 231N 21-Agu 31-Agu 04-Sep 06Sep
WISDOM GRACE DN 03-Sep 07-Sep 11-5ep 135ep
TC PYEONGTAEK 229N 105ep 14-Sep 18-5ep 20Sep
TIGER LONGKOU JYEE] T7-5ep 11%ep 25-5ep 17-5ep
WISDOM GRACE 22N 245ep 28Sep 02-Okt 04-0kt
TC PYEONGTAEK 231N 01-0k 05Okt 09-0kt 110kt
TIGER LONGKOU N 080kt 12-0kt 16-0kt 180kt
WISDOM GRACE 2220N 150kt 19-0kt 230k 250kt
QTC PYEONGTAEK 33N 201 26-0kt 30-0K 01-Nov
TIGER LONGKOU 23N 250k 02-Nov 06-Now 08-Nov
OPEN/CLOSING/TERMINAL : TBA, SUBJ TO VESSEL ARRIVAL & TERMINAL APPROVAL

Sumber : Web Shipmentlink

Tabel 4. 4 Informasi Jadwal Kapal

< I -

shipmentlink.comJ/rr

Schedules

=

VGM-Hard Copy
VGM-EDI/Web/APP

wvessel Voyage (Line)
NOWV-21-2022 12:00 >

NOWV-22-2022
1 1 NOWV-23-2022

EVER OPTIMA 0294-004N(CIT)
e S ass NOW-21-2022 12:00 >
1 1 NOWV-23-2022

EVER ORDER 0324-027N(T1X)

NOW-13-2022 O7:00 >

NOWV-13-2022
1 2 NOWV-15-2022

EVER OCEAN O323-030N(TIX)
NOW-11-2022 12:00 e

NOwWV-12-2022
1 4 NOWV-13-2022

EVER BLOOM 1009-055A0JPD
NOVW-12-2022 NOWV-1T1-2022 12:00 >
1 4 NOWV-13-2022

EVER BLOOM 1009-055AJPI1)
NOWV-19-2022 15:00 >

NOWV-20-2022
1 4 NOWV-20-2022

Al information is subject to change without prior notice
ek | Mobile

Sumber : Web Shipmentlink
Berdasarkan Tabel dan Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa rute — rute

kapal yang dilalui tiap perusahaan pelayaran berbeda begitu juga dengan
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2)

waktu kapal tiba, untuk memuaskan pelayanan di PT Antar Dinamika
Mandiri perlu mencari perusahaan pelayaran yang tercepat dan terbaik
agar barang tiba sesuai target yang diinginkan.

Perubahan data

Perubahan data pun bisa terjadi, misalnya terjadinya notul PEB yang
belum keluar NPE dan dekat dengan closing time sehingga karena NPE
belum keluar dan mepet dengan closing time bisa menyebabkan
terhambatnya proses kegiatan ekspor, oleh sebab itu saat proses
pembuatan dokumen invoice dan packing list harus bisa dipastikan karena
dokumen NPE digunakan untuk masuk ke gate in pelabuhan.Terjadi
hambatan yang dialami saat kegiatan ekspor barang sebagaimana tabel
dibawah ini :

Tabel 4. 5 Data Keterlamabatan Penerbitan Dokumen

NO

NPE Closing Time Keterangan

1

05-12-2022 06—12-2022 - Notul direspon telat
- Penerbitan NPE
terlalu dekat

dengan closing time

3)

Sumber : Data olahan sendiri

Berdasarkan tabel diatas terjadi hambatan dokumen dalam penerbitan
terjadi notul yang direspon telat dan terlalu dekat waktunya dengan closing
time dapat menyebabkan gangguan yang seharusnya truk dan muatan
sudah bisa memasuki pelabuhan jadi menunggu di gudang terdekat , truk
seharusnya bisa mengambil order lain dan menghasilkan profit untuk
perusahaan

Proses Perjalanan

Proses perjalanan peti kemas terkadang bisa terjadi hambatan, sepertinya
kemacetan, kecelakaan, maintenance dan lain-lain. Proses perjalanan
pengambilan container kosong menuju ke gudang shipper dan perjalanan
dari gudang shipper menuju pelabuhan merupakan tanggung jawab pihak

PT Antar Dinamika Mandiri.
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Gambar 4. 2 Terjadinya Kemacetan dan Kecelakaan

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Sesuai gambar diatas terjadinya penghambatan proses ekspor dapat terjadi
akibat berbagai faktor, salah satunya adalah kondisi lalu lintas yang tidak
lancar atau adanya kecelakaan di jalan menuju pelabuhan atau titik ekspor.
Sistem error

Sistem error sering terjadi dimasa digitalisasi dikarenakan semua metode
dirubah menjadi online dimulai dari proses penerbitan PEB sampai proses
gate in sudah online. Terkadang di era digitalisasi ini masih terjadi error
dikarenakan sistem mengalami bug atau kesalahan pemrograman yang
bisa membuat billing gate in menjadi terhambat dan muatan ekspor harus

menunggu di gudang yang memakan biaya tambahan.
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Gambar 4. 3 Terjadinya Antrian saat Proses Dokumen

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 4. 4 Informasi Antrian Dokumen PEB
Selamat Pagi Bapak/Ibu,

ljiin menyampaikan bahwa saat ini sedang terjadi antrian
proses penerimaan dokumen PEB.

Berkaitan dengan hal tersebut sedang dilakukan
pengecekan oleh tim teknis, untuk aju-aju yang telah
terkirim bisa dilakukan pengecekan secara berkala pada
portal LNSW dan CEISA.

Untuk proses dokumen yang melalui CEISA4.0 tidak
terdampak dan berjalan dengan normal.

Demikian disampaikan, untuk menjadi maklum, dan kami
mohon maaf atas ketidaknyamanannya.

- Ceisa Command Center-

Sumber : Bea Cukai
Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi sistem error

yang menyebabkan terjadinya penghambatan proses ekspor barang saat proses

dokumen dan proses pencetakan billing gate in.
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b. Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan barang ekspor

Masih kurangnya ketelitian kerja karyawan, sehingga sedikit menghambat

kegiatan kerja karena dapat menyebabkan kesalahan — kesalahan.

1) Lingkungan kerja yang belum harmonis
adanya kesalah pahaman antar divisi keuangan, operasional dan dokumen.
Hal ini terjadi karena kurang terjalinnya komunikasi yang baik antar
karyawan dan kurangnya empati yang ada. Seperti terjadinya telat
pembayaran booking kapal antara divisi dokumen dan keuangan |,
tertukarnya dokumen antara divisi operasional dan divisi dokumen |,
kurangnya uang jalan antara divisi keuangan dan divisi operasional.
Banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa memerlukan kerjasama dan
komunikasi yang baik dikarenakan akan mempengaruhi profit dan target
perusahaan pada PT Antar Dinamika Mandiri.

2) Sistem kerja
Sistem kerja yang dimiliki belum terlaksana dengan baik karena pemilihan
SDM yang kurang tepat karena pemilihan sumber daya manusia hanya
berdasarkan kekeluargaan, diamana mayoritas karyawannya merupakan
kerabat dekat ,keluarga pemilik perusahaan dan kenalan karyawan tanpa
memperhatikan kompetensi, pendidikan terakhir, dan pengalaman yang
dimiliki. Seharusnya dalam pemilihan sumber daya manusia harus sesuai
dengan spesifikasi pekerjaan tertentu. Karena dengan memilih sumber daya
manusia yang handal pada bidangnya serta mampu bekerja baik dalam tim
maupun individu merupakan suatu cara dalam memiliki sumber daya

manusia yang berkualitas dan kompeten.

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH
Setelah penulis melakukan analisis data, penulis memberikan alternatif pemecahan
masalah, yaitu sebagai berikut :
1. Waktu Proses Pengiriman Barang Ekspor Terhambat
Keterlambatan dalam pengiriman ekspor barang dapat disebabkan oleh berbagai
factor. Kondisi ini sering kali menyebabkan ketidaknyamanan bagi pelanggan dan

bisa berdampak negatif pada reputasi perusahaan.
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a. Jadwal Kapal
Dengan mencari opsi jalur pengiriman alternatif yang lebih cepat dan lebih
berkualitas dan menghindari rute jalur yang jauh. Melakukan Kerjasama
dengan berbagai perusahaan pelayaran dan agen internasional. Dengan
Kerjasama yang baik dapat memperoleh informasi lebih cepat tentang jadwal
kapal dan memesan s/ot pengiriman yang kosong lebih awal.

b. Perubahan Data
Dalam perubahan data barang ekspor dapat terjadi kapanpun sehingga
dibutuhkan pengawasan status PEB secara real time dan memberikan notifikasi
otomatis di web, menjalin kerja sama dengan PPJK sehingga jika ada
perubahan data dapat ditangani dengan cepat, melatih staf tentang pentingnya
ketepatan waktu dan keakuratan dokumen. Membentuk sebuah verifikasi untuk
bertanggung jawab sebelum proses PEB dibuat secara detail untuk
meminimalkan kesalahan data.

c. Proses Perjalanan
Memiliki vendor cadangan dan tim cadangan yang siap sedia untuk mengatasi
situasi darurat. Hal ini akan memastikan kelancaran proses pengambilan
container tanpa harus menunda pengiriman serta pertimbangan untuk
transportasi alternatif seperti kereta api untuk menggantikan truk yang sibuk.
Penggunaan opsi cadangan dapat membantu melanjutkan pengiriman barang
tanpa hambatan. Selalu mengecek kondisi truk yang dimiliki dengan perawatan
dan inspeksi rutin secara berkala sehingga mengurangi risiko terjadinya
kecelakaan atau kesalahan teknis lainnya, penambahan Global Positioning
System (GPS) pada truck bisa juga untung tracking posisi dimana dan bisa
mencari jalur yang terbaik.

d. Sistem Error
Dengan memelihara dan pengujian rutin untuk mendeteksi perbaikan bug
sehingga tidak menyebabkan antrian billing membesar yang dapat
memperhambat proses pencetakan, membangun system backup yang dapat
digunakan jika terjadi error pada system utama, penginkatan teknologi juga
diperlukan untuk memastikan semua system berjalan stabil serta pelatihan
pengguna melalui zoom meeting untuk mengatasi masalah teknis dasar untuk

melaporkan error dengan cepat. Dengan digitalisasi jaman sekarang bisa
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dikoloborasikan dengan AI untuk mencari solusi yang efektif dan
pengembangan yang diperlukan sehingga sistem online dalam ekspor dapat

berjalan lebih stabil.

2. Kinerja SDM yang Menghambat Prosedur Penanganan Barang Ekspor
Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan barang ekspor dapat
berdampak signifikan pada efisiensi dan kelancaran proses ekspor. SDM menjadi
kunci untuk memperlancar prosedur penanganan barang ekspor, dengan fokus
pada evaluasi kinerja, dan peningkatan komunikasi antar tim.

a. Lingkungan kerja yang belum harmonis
Dengan adanya lingkungan kerja yang belum harmonis diperlukan pelatihan
komunikasi yang efektif untuk semua karyawan sehingga menimbulkan rasa
empati perlu juga diadakan acara gathering bersama, perlu juga rasa saling
memahami untuk peran dan tanggung jawab antar divisi. Selain itu harus ada
SOP yang jelas dan terstruktur

b. Sistem kerja
Dalam masalah sistem kerja yang tidak tepat, dapat dilakukan proses rekrutmen
dan eleksi karyawan secara professional berdasarkan kompetensi dan
kualifikasi dan menilai kandidat dengan objektif. Selain itu menerapkan sistem
promosi berdasarkan kinerja dan prestasi karyawan dan perlu membuat SOP
yang berlaku. Dengan cara ini, karyawan akan merasa termotivasi untuk
meningkatkan kinerja mereka dan promosi berdasarkan kualifikasi akan lebih
adil, memberikan kesempatan pengembangan karir pada karyawan yang

menunjukan potensi.

D. EVALUASI PEMECAHAN MASALAH
Pada tahap ini penulis mengevaluasi semua alernatif pemecahan masalah yang sudah
dijabarkan sebelumnya berdasarkan segi keuntungan dan kerugian dari alternatif
pemecahan masalah tersebut guna memudahkan penulis untuk pengambilan

keputusan dalam memilih pemecahan masalah yang tepat.
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1. Waktu Proses Pengiriman Barang Ekspor Terhambat
Keterlambatan pengiriman ekspor barang merupakan masalah kritis yang dapat
mengakibatkan kerugian finansial, menurunnya reputasi perusahaan, dan
hilangnya kepercayaan dari pelanggan internasional. Untuk menghindari
keterlambatan ini, perlu dievaluasi beberapa alternatif solusi berikut: menghindari
keterlambatan pengiriman ekspor barang
a. Jadwal Kapal
Dalam rangka melancarkan proses ekspor barang, disarankan untuk melakukan
kerja sama dengan perusahaan pelayaran. Proses ini memiliki kelebihan dan
kelehaman.
1) Kelebihan

a) Mengurangi ketergantungan pada satu jalur pengiriman saja, sehingga
mengurangi risiko keterlambatan jika salah satu pelayaran penuh atau
rutenya terlalu jauh.

b) Dapat memperoleh informasi lebih awal tentang perubahan jadwal atau
slot kosong yang tersedia, memberikan keunggulan kompetitif dari
perusahaan forwarder lain dalam pengaturan pengiriman

¢) Meningkatkan peluang mendapatkan slot pengiriman yang diinginkan
dan fleksibilitas dalam menyesuaikan jadwal sesuai kebutuhan
pelanggan.

2) Kekurangan

a) Perlu upaya lebih lanjut untuk menjalin hubungan dengan perusahaan
pelayaran.

b) Memerlukan analisis dan pemantauan jadwal kapal yang lebih intensif
untuk memastikan jalur alternatif tercepat sesuai kebutuhan pengiriman.

¢) Memerlukan perencanaan yang matang dan kesepakatan dengan

perusahaan pelayaran yang bersedia menyesuaikan jadwal.
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b. Perubahan Data
Dalam pemecahan masalah ini harus mempertimbangkan faktor-faktor yang
telah disebutkan agar tidak terjadi keterlambatan.
1) Kelebihan
a) Memastikan kualitas data barang dan menghindari kesalahan
penginputan.
b) Memiliki hubungan yang erat dengan pihak terkait jadi jika terjadi
kesalahan dapat diperbaiki dengan cepat.
¢) Memastikan data barang tetap akurat.
2) Kekurangan
a) Memerlukan sumber daya yang lebih untuk tim pengecekan.
b) Memerlukan waktu dan tenaga ekstra untuk menjalin komunikasi dengan
pihak terkait yang intensif
¢) Memerlukan investasi awal dalam manajemen informasi yang handal.
c. Proses Perjalanan
Dalam pemecahan masalah ini harus mempertimbangkan faktor-faktor yang
telah disebutkan agar tidak terjadi keterlambatan.
1) Kelebihan
a) Memastikan pengiriman barang tetap berjalan tanpa penundaan jika
semua truck sedang sibuk.
b) Memberikan opsi alternatif untuk melanjutkan pengiriman jika truck
sedang maintenance atau bermasalah.
¢) Truck yang dimiliki selalu siap kondisi apapun terhindar dari masalah
teknis.
2) Kekurangan
a) Memerlukan biaya tambahan untuk memakai jasa vendor.
b) Memerlukan logistik tambahan untuk perlengkapan truck.
¢) Memerlukan biaya rutin untuk pemeliharaan rutin dan inspeksi
kendaraan.
d. Sistem Error
Dalam rangka menghindari terjadinya error perlu penanganan lebih lanjut agar

tidak terjadi sistem error.
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1) Kelebihan
a) Peningkatan teknologi dan Al dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja
sistem dan meminimalisir kesalahan teknis.
b) Memastikan proses tetap berjalan jika terjadi kegagalan pada sistim
utama jadi tidak perlu metode manual.
¢) Pengguna lebih terampil dalam menangani masalah teknis dasar
2) Kekurangan
a) Peningkatan teknologi ditambah Al bisa memakan biaya yang mahal.
b) Perlu tim yang terlatih dan berpengalaman dalam pemeliharaan dan
pengujian secara efektif.
c) Tingkat pemahaman dan kurangnya interaksi tatap muka di zoom

meeting dapat mengurangi efektivitas

2. Kinerja SDM yang Menghambat Prosedur Penanganan Ekspor Barang
a. Lingkungan kerja yang belum harmonis
Lingkungan kerja yang belum harmonis dapat menjadi faktor utama yang
menghambat kinerja SDM dalam prosedur penanganan ekspor barang.
Kurangnya kerjasama tim dapat menyebabkan disfungsi operasional dan
penundaan dalam alur kerja.
1) Kelebihan
a) Meningkatkan empati di antara karyawan, yang dapat mempererat
hubungan kerja karyawan jadi lebih terampil dalam berkomunikasi
b) Memperkuat hubungan antar karyawan melalui interaksi dan
membangun kerjasama serta menguranti stres kerja.
¢) Dengan membuat SOP yang jelas membantu standarisasi proses kerja,
sehingga meminimalkan kesalahan dan inkonsistensi.
2) Kekurangan
a) Memerlukan biaya dan perencanaan logistik yang baik untuk acara
gathering.
b) SOP jika tidak disosialisasikan dengan baik, SOP hanya akan menjadi
dokumen formal tanpa implemntasi yang efektif.
c) Hasil yang dilakukan bergantung pada penerimaan dan partisipasi

karyawan.
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b. Sistem Kerja
Kinerja SDM yang menghambat prosedur penanganan ekspor barang juga
dapat disebabkan oleh sistem kerja yang kurang efektif. Sistem kerja yang tidak
terstruktur, kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, dan prosedur yang
tidak jelas dapat mengakibatkan kebingungan dan ketidakpastian di kalangan
karyawan.
1) Kelebihan

a) Menjamin kualitas dan kompetensi karyawan sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas
layanan.

b) Mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaik dan
memberikan insentif karyawan berpestasi untuk berkembang.

c) Dengan adanya SOP dapat meningkatkan motivasi dan dedikasi
karyawan untuk pengembangan karir yang dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan.

2) Kekurangan

a) Memerlukan usaha lebih dalam mengidentifikasi dan menarik calon
karyawan yang berkualifikasi secara profesional.

b) Memerlukan sistim evaluasi kinerja yang adil dan objektif untuk
memastikan kualitas promosi.

¢) Memerlukan perencanaan dan pengelolaan yang matang untuk jalur karir

dan peluang pengembangan.

E. PEMECAHAN MASALAH
Setelah melakukan evaluasi terhadap semua alernnatif pemecahan masalah yang telah
dikemukakan berdasarkan segi keuntungan dan kerugian, maka penulis memilih
alternatif pemecahan masalah :
1. Keterlambatan Pengiriman Ekspor Barang
Dalam mengatasi pemecahan masalah yang sudah dijabarkan bahwa untuk
meminimalisir terjadinya keterlambatan proses pengiriman ekspor barang dengan

cara mencari alternatif jadwal kapal dengan melakukan kerja sama dengan
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perusahaan pelayaran lain. Dalam masalah perubahan data barang ekspor
dibutuhkan pengelolaan data yang efisien dengan teliti dan kerja sama dengan
PPJK juga perlu dijalin , membentuk tim khusus pengecekan untuk pengecekan
jadi tidak ada perubahan data. Saat proses pengiriman bisa menggunakan jasa
vendor jika terjadi gangguan dan perlu adanya maintenance rutin untuk
menghindari masalah pada truck sehingga pengiriman tetap berjalan lancar.
Sistim error tidak dapat diduga kapan terjadi jadi harus siap untuk standby jika
terjadi, perlunya digitalisasi jaman sekarang bisa dikoloborasikan dengan Al
untuk mencari solusi yang efektif dan pengembangan yang diperlukan sehingga

sistem online dalam ekspor dapat berjalan lebih stabil.

. Kinerja SDM yang Menghambat Prosedur Penanganan Ekspor Barang

Dalam mengatasi alternatif pemecahan masalah yang sudah dijabarkan diatas,
bahwa dengan adanya SOP dapat meningkatkan kompetensi karyawan sehingga
karyawan dapat berkembang. Serta perlu adanya lingkungan yang harmonis
sehingga menimbulkan rasa empati dan saling paham dengan beban kerja yang

saling dimiliki.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijabarkan penulis mengenai
peranan freight forwarder dalam kegiatan ekspor barang melalui transportasi laut
dengan sistem full container load pada PT. Antar Dinamika Mandiri kesimpulan

yang dapat diambil adalah :

1. Waktu Proses Pengiriman Barang Ekspor Terhambat
a. Jadwal kapal

Didalam Shipping Instruction (SI) telah tercantum nama kapal atau pelayaran
apa yang akan digunakan untuk pengiriman barang, tetapi sering kali terjadinya
penuhnya jadwal kapal sehingga tidak terdapat ruang yang dapat disewakan.
Barang bisa dimuat dikapal lain tetapi dengan jadwal yang berbeda dengan
pelayaran yang sama atau dapat mencari alternatif perusahaan pelayaran lain
yang menyediakan jalur yang diinginkan.

b. Perubahan data
Perubahan data pun bisa terjadi, misalnya terjadinya notul PEB yang belum
keluar NPE dan dekat dengan closing time sehingga karena NPE belum keluar
dan mepet dengan closing time bisa menyebabkan terhambatnya proses
kegiatan ekspor, oleh sebab itu saat proses pembuatan dokumen invoice dan
packing list harus bisa dipastikan karena dokumen NPE digunakan untuk
masuk ke gate in pelabuhan.

c. Proses perjalanan
Proses perjalanan peti kemas terkadang bisa terjadi hambatan, sepertinya
kemacetan, kecelakaan, maintenance dan lain-lain. Proses perjalanan

pengambilan container kosong menuju ke gudang shipper dan perjalanan dari



gudang shipper menuju pelabuhan merupakan tanggung jawab pihak PT Antar
Dinamika Mandiri.
d. Sistem error

Sistem error sering terjadi dimasa digitalisasi dikarenakan semua metode
dirubah menjadi online dimulai dari proses penerbitan PEB sampai proses gate
in sudah online. Terkadang di era digitalisasi ini masih terjadi error
dikarenakan sistem mengalami bug atau kesalahan pemrograman yang bisa
membuat billing gate in menjadi terhambat dan muatan ekspor harus

menunggu di gudang yang memakan biaya tambahan.

2. Kinerja SDM Yang Menghambat Prosedur Penanganan Barang Ekspor
a. Lingkungan Kerja yang Belum Harmonis

adanya kesalah pahaman antar divisi keuangan, operasional dan dokumen. Hal
ini terjadi karena kurang terjalinnya komunikasi yang baik antar karyawan dan
kurangnya empati yang ada. Seperti terjadinya telat pembayaran booking kapal
antara divisi dokumen dan keuangan , tertukarnya dokumen antara divisi
operasional dan divisi dokumen , kurangnya uang jalan antara divisi keuangan
dan divisi operasional. Banyaknya pelanggan yang menggunakan jasa
memerlukan kerjasama dan komunikasi yang baik dikarenakan akan
mempengaruhi profit dan target perusahaan pada PT Antar Dinamika Mandiri.
b. Sistem Kerja
Sistem kerja yang dimiliki belum terlaksana dengan baik karena pemilihan
SDM yang kurang tepat karena pemilihan sumber daya manusia hanya
berdasarkan kekeluargaan, diamana mayoritas karyawannya merupakan
kerabat dekat ,keluarga pemilik perusahaan dan kenalan karyawan tanpa
memperhatikan kompetensi, pendidikan terakhir, dan pengalaman yang
dimiliki. Seharusnya dalam pemilihan sumber daya manusia harus sesuai
dengan spesifikasi pekerjaan tertentu. Karena dengan memilih sumber daya
manusia yang handal pada bidangnya serta mampu bekerja baik dalam tim
maupun individu merupakan suatu cara dalam memiliki sumber daya manusia

yang berkualitas dan kompeten.
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B. SARAN

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan beberapa

saran antara lain sebagai berikut :

1.

Dalam prosedur pengiriman barang ekspor dengan metode FCL di PT Antar
Dinamika Mandiri perlu melakukan kerja sama dengan perusahaan pelayararan,
komunikasi yang intensif dengan pelanggan, tim yang mengontrol kualitas agar

proses pengiriman barang dapat berjalan dengan baik.

. Dalam upaya meningkatkan kinerja SDM dengan meningkatkan komunikasi antar

divisi , membuat SOP yang lebih jelas untuk perusahaan , SDM harus lebih teliti
dalam tiap proses yang dilaksanakan untuk meminimalkan resiko kesalahan yang

dapat mengganggu prses pengiriman barang agar dapat berjalan dengan lancar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kantor PT Antar Dinamika Mandiri




Lampiran 2. Booking Confirmation

SEALAND BOOKING CONFIRMATION
A MAERSK COMPANY
Booking Mo 224250567 Sealand Priet Date: aya3.00-04 04:51 UTC
m h\::- Mode: [
Fnlhl:tnhrll: rmhan mukh ] Jakarts, Indonesia
Eongkhiz, Thaland
Customer Cango: ZFOT -
ness Unic MILL [done=a (Jakara)

Thank you for placing your booking with Maersk A/S, as Carrier

C¥ Open & Clasing Time
Est C¥ Open - T Days Before ETD, E#1 CY Claging : B Hours Befare ETE

This schedule subject i change without priar nabfication

Please also refer o was. seslandmasrsk comiosal-nformationfindenesaiexgont and periodically check the latest schadule

at weaw sealandmasrsk comishipmentoverviessaxpart
"NOTES :

1. Free time of container usage prior o gate-in are 5 days for Dry Container, and 3 days for Resfer and other Special squipment.
Excmed the free time will be charged as Delention.

2. Final and cormect shipping insiructions deadline please refer o our website

3. Import documants neguired by Customs regulaions in the Place of Delvery must be complete prioe arrival

4. Late BiL pick up fee IDR 1,750,000 per B/L per week will be charged for each BiL that is picked up taber than 7 calendar days after
wvessal departure.

5. Departursfarival for blank vessal and inland fransportation (freck or rail) is subject bo space andior other transport mode avaitabiity,
ard should not be considered as the actual departurearmival date.

6. If the requesied feeder i full thersfone your boolking = released on the nexd availsble feader.

7. Na Acceptance for commadity Zinc Oxide. For commodity Charcoal, Carbon and ils associales (Other names for the produd can be
but is not Emited toc Biowood, Biofuel, Charcoal briquettes, Coco shell briquettes, Coconud shell brics, Hardwood Pulp Briquettes,
Wood briquettes, wood pelets. wood pulp brigueties, charcoal expellers, BEC briquettes, natural carbon'pure charcoal, non-modified,
rangnove charcoal, charcoal residue, eic.), it will be subject to approval for lnading. Any booking for these commodity that cause
loading canceliation will be out of canier Eability.

8. Space, stowage, & eguipment subject to avalability

Equipment
nt t Call ub. Gross Woight Fack. OtyiKind _| Cargo Wolumao |
1 ADRY 26 20000.000 KGS 1 Preomsh

Price Calouslation Date: 2003-01-04

The rates and other applicable changes on shipment will be imvoiced based on Price Caloulation Date (PCOY
PCD is the Estimated Time of Departure (ETD) of the first vessel in the (stect booking confirmation ssesd upon oestomer request.

L _____ TamsportPlan |
From To Moo Vessol Ho. ETD ETA

BT Mew Prok Container | Pelabuhan Tanjung Peleped Mvs MERELE HORLIOM 302N AF-{1-20 A0 X8
Terminal One Terminel

Pelabuien Tanjung Pdepas Songkhla Fort Terminals | FEO TrGERA 305N AE-01-30 2030201

Terminal

Al phiigation. of e Carrier in seleSan = e Carige, inchuding ioasiing & contsirer sl mirg & B of lacling, see sufjert ot &l e ic ol partios urcer e defmition of Marchant beng acoeptsbls o
e Carrier. Tha Marchant shall 2e kebie o and indemadly B Camier sgairst all <isirs, ksbiibes, Cavm, camages, oones, delsys, stiomey fem acl'or sezermes, and addibonal Paight incared & s
T booking = subgect 0 following:
B——1 |beckrg aniy]
- The Cumer P ram the ghi o wEEa e naned Soor SefomIng mE N With ot wms o v B ey aTE

- MTTeal, zthing desartum mnd DETEE brem e SErmes 5nd gaen WSS pLatETen and 1Lk I change WETDST PR mEe

- M Agken FiTem arn giver @ Tamcuste svaTai oy snd sbed © cunge

~ Bookinge, B carers booking confiemetion sad sfuprent'caTiege am St io the ieTme, condiiom sd sscepbom of the goverming Sasland Fasnk COMEENED BILL OF LADING for Ocasn
Trarsport or Multmodsl T-amgcrt. Thss tanms, condition snd ecastoas 8 isaliadie upon rguest from the ceTier o ha spresntatsn and ey futhermomn comaibls on e Seslang Memnk
wetmsts FTPERLINE “higm: | (www sas@admeer com™

- The Merchart thall srsure B Caga weght domn | eocees 1 A saylosd of the conimney snd shal comply weh all 8quEacTL o recureriT of LIS, 2ot and cther sshorram, and shall
Sawr and pary all oz, tume. Fray, rpows, e or cusm | roudng, without comucios bt gereraity of e toregoing Fege for any sddicns Damisge Lrceriasen), incumed o wefeed by
manca thavecd, or By mason of sny llegel, mcorrect o imsuficent declarston or by resson of sy legel, ncorrest: or o waight ared iy, TRk rumsadng or
idrewsing of the Goods, and whall nderni®y T Camrier i smpect Shareol. PB\;! ]n




Lampiran 3. Barang yang akan di kirim

!

I,




Lampiran 4. Bill of Lading

* EVERGREEN LI

A Jesnl Sarvice A run|

[Fi] lhlpplrl Ezxporiar
BT MOMOEEM SURYAR

RUERM PERMATA SENAYRN BLOK D NO.53,
CI'.I. 'rmm FELAJAR, JREARTR 12210~

E EEE =21 5794 13BE-B3,

=21 5794 1350

BIL;.REF LADING
NON-N EEQTIABLE

BEDZDUIBZT i3

[6) Export Ralsrsncas

22100303210271

13) Conaignes| comgdets nama and sddreaa)
T0 ORDER OF 'KEIEN LOMG COMMERCTAL
JOINT STOCE BANE, LOMG AN BRRNCH®

(T) Farwand ing Ageni-=sfsrences

141 Moaty Parly [complain nams sd sddream)
HOUSE RMD MEDTR COMPRNY
MO G5R1, HAMIET 1R, THANH PHOD
COMMUME, BEM LUOC DIST., LONG
AN PROVINCE, VIET MAM.

TAX CODE : 1101047609

TEL : +(B4) 272-3872233 «

@

RCIN

T8 Foant and Couniry of Drigh (far Bae Marchants relsrance onlpl

[ Also Motity Party (complsts nams and sddrass]

112] Pre-carrisge by

r.

Y ErRETS,

{14] O Wai iy Ho,
EVER OBEY 0287-005HW

SIA
S| PR of Loading
(E PRIOK ,
S1A

JRERRTR

78] Crvw i W] Feoal B L Amait MEITLCIaTa [RFACH BI% £ CPITRI1RY L BRI Op
MBTCTBNIE & By 137 INaH1 SaT BOC NI BOE TiEE]

"ﬂ“ﬂﬁ'&"ﬂ'ﬂ PORT,
VIET

(@)

PR HEMETCTEY pomT,
WIET WAM

:I?W

siro af Pacungey

TN Coomaaner Bo. Aavd Bami B3
s i Hoa

Particulars fumished By the Werchant

¥ ¥
} Dancription ol Goods i :I,‘.:'.m"':'.d,

EGHUIZTH102 /EMCLXERESZS 1000 BRES
EGHUIEELS80,/EMCLYXEREREZS 1000 BRES

HOUSE RMD LAND MEDYR 2 X 20
COMBPRANY 2,000 BRGS
LOMG AN PROVINCE 2,000 BRGS @
VIETHAM SHRIMEWRRPPED
MO, 1=2000

MRDE IM IHDOMESIA

(23 TOTAL NUMBLR OF
CONTAINERS OR PACKAGES
1K WORDIL)

2 |X 20

25440.000 EGE
25440.000 EG
DC COMTATX

L)
N

23,
50,BBD.0DD EGE

25

(24] MREIGHT & EHMGE Ellmu.Tl‘n‘l

Por

125 BiL NG,
0BDZ0D482T733

37| Humber of Original BispL

130) Cobect &

Eh ﬁlEﬂt

:

A1) Exchangs Rain (3] Exchangs Rata

33| Lag Bewrd
OCT. 05,2082

“FeL/Fet o/o

FT. EVERGREEE SHIFFING AGENCY INDOMESIA
Pleass confirm OX within 24 howca.

TEL: €F-021=-5313335

FAX: €F-0@1-531351T



Lampiran 5. SPBB

FEMENTERIAN FEUANCAN REFPUELIE INDOMESTA
DIREETORAT JEMDERAL BEA DAN CUEAT

FEANTOR FELAYANAN UTAMA TRNJUNG FRIOH

SURAT PERSETUIUAN PENGELUARAN BARANG (SPEBR)
Nomor @ O049984/KFU.1,/2023 Tanggal : 30-01-2023

Hompor Pangajuan : 040300-000TE5-20230113-0003585
Homor Pandaftaran PIE i 049583 Tanggal 30-01-2023
Kapada :
Inporcie
HEHEF : 01.30Z_DE4.9-052.000
Hama : PFT. POLYCHEMWIE ASIA FACIFIC FERMAI
Alamat : JL.RAYA KEBAYORAW LEMA NO.15, GROGOL SELATAH, KEBAYORAN LAMA, JREARTA
FPJIE
HEWF H
Hama H
Alamat B
HE FPJE =
Lokasl Barang = TFE1 ¢ FTPE 1 INPOR
Bz, BSL atau ANBE ¢ COROTER4S40BE0 Tanggal: 15-01-Z023
Sarana Panganglut ¢ BRIGET LAEM CHABR 0303
Bo. Woy. /Flight : 0803
Ho. BC 1.1 : DOO4DS Tanggal: 27-01-Z023 Fas . ola7
Jumlah/janis kemasan t 320 DEg Barat ! 74.363,00
Mark kemasan B
Jumlah patl kemas x4
Homor Patl Hemas/ OUkaran B
o, |Ko.Petl Eamas Ukuran |Penegahan |HKat Ho. Ho_Pati Hemas Ukuran | Peanagahan Eat
1 BEAD-20T35654 Z0 2 FCIU-4964432 0
3 CELO-203371% Z0 4 TEMUI-4364435 Fai]
Catatan pangaluaran 2
Jakarta, Jakarta,
Fajabar Pamariksa Dokuman Fajabat yang mangawasl pangeluaran barang
Tanda Targan: Tanda Tangan:
Hama E Hama :
HIF E HIF :

Dalam jangka waktu 30 (tiga puluh} hari sejak tanggal nomor pandaftaran dan bardasarkan panalician
Pajabat Baa dan Cukai tldak cerdapat parbedaan tarlf danfacau nilal pabean, maka Surat Parsatujuan
Pangaluaran Barang (3PFE) inl marupakan penetapan Pejabat Bea dan Cukai.

Paruntukan :
1. Impartiry
Z. Pajabat yang mengawasl pengeluaran barang.

Formulir ini dicetak secara otomatis oleh sistem komputar dan tidak mamerlukan pama, tanda tangan
pajabat, dan cap dinas.



Lampiran 6 Delivery Order

Release comment

Page 1 Of 1 a
27-JAN-23 DELIVERY ORDER
CNC
PT. CITRA KREAS|I MAKMUR DELIVERY ORDER NUMBER DOARMO0312028 GENERAL DECLARATION DT : 22-JAN-23
JL. SOSIAL NO.12 RT. 004 RW. 02 BiL - NO : CNHO464541 VOYAGE : OXL1SN
KEL. WIJAYA KUSUMA VESSEL : CMA CGM PUGET AGENT CUSTOM REG NO -
KEC. GROGOL PETAMBURAN INTERNAL REFERENCE  : OXLISNINC CusT ID
JAKARTA BARAT 11460, INDONESIA LLOYDS NO | 9248124
TAX ID : 020381927038000
POL/ETD . NANSHA | 22-JAN-2023
POD / ETA . JAKARTA | 27-JAN-2023
QUAY | TERMINAL - JICT-UTC 1
CONTAINER ~ SEAL  TARE SIZE/ PCS/QTY COMMODITY wT MEAS  CUSTID PIN EXP DATE
ks KGM ICBM
[TCLU3980801  ceseg71 2200  20ST 415  CARTONS Electric toasters, for domest 3004.880 28.190 08-FEB-23

Last Free Storage Dale

PT. CMA CGM INLAND SERVICES ~ TCLU380801
INDONES

KAWASAN BERIKAT NUSANTARA

MARUNDA

JL. MEDAN BLOK C3, CILINCING,

JAKAR

14120

Invoice Invoice

[TOTAL NB OF CONTAINERS PER SIZE/TYPE: TOTAL: 3004.880 28.190
208T 1
EMPTY RETURN ADDRESS CONTAINERS Tum-in-Ref  D&D Invoice  Deposit Freight FOR FURTHER INFORMATION PLEASE CONTACT

PT. Container Maritime Activities, PERMATA KUNINGAN BUILDING 21-22FL,
JLKUNINGAN MULIA KAV 9C, GUNTUR, SETIA BUDI, JAKARTA, 12980
AHMAD FACHREZI E-mail: dja.imj nter, .com
Tel (direct):

Fax:




Lampiran 7 PEB

B A0 I FEMBERITAHUAN EKSPOR BARANG

Meomor Pengajuan R R DR AT T A O D

Halarrm | dars 3.,

A KANTOR PABEAN
L. Eimlor Pabein Pemialin

D800 EPU Taspang Prack

2. Kashor Palbios. Eltigase 40300 KPU Tanjumy Prick
E. JENIS EKSPOR : Elipor bisas H. ROLOM BHUSTS BEA DAN CURAL
: Uhaitisn 1. Mo Peralicha ries 5840
: Laimmya Tamagal o I6D1-M03
E. CARA PEMBAYARAN © Sght Letier of Cradit 2. Nemur BC 11 :
Tarmgal
P! Sk P
ERSFORTIR
| lestins— Npwg 15 Digit DLSILAT3 60200 |5 Mentias D1 501413.5-152.000 I1. Mama - FLEXKOREA COLLTD.
-Nama - FT BANGLNPERKASA b Mams @ PT. BANGUNPERKASA
ADHITAMASERTRA ADEITAMASENTRA . . )
b Aleiar  : GRAHA GRC BOARD f 2. Abut -;:*DP:L-‘LHJ_- :l_ill_\:-hﬂfl::*-'
3 :  GRAHA GREC BOARD n . , KORE
h{;&fj&:ﬁﬂ?ﬁgtj,ﬂ M T3 S PARMAN (POST CODEDIE
) KV 64, KEL SLIFLKEC PAL
- PRALRY [mon o) MER A JAE ARTA |3 Wegara KR - Korca, Republi: OF
— TN
T 73 AB7.211 6005 00F 14, Mamm - FLENKUREA COLLTD,
: FT KARSEL EXPRESS INTERNATIONAL 15, Alamal - 2ND FL. 388-2, SHINSU-DONG MAPO-GL, SEOUL,
: RLIKO GRAHA MAS BLOK A N0.11, JLPEIUANGAN KOREA (POST CODE0S091)
EAY.I, IAKARTA BARAT 11530 I Negars <R - Koees, Republic 0T

TAMTEMPAT MUAT ERSPOR

DATA FENGANGELTAN

I'7. Cars Feagamghulsn : Lan 21, Pel. Mot Asal “IDTPP Tamjumy Privk
13. Mama & Bendera Saran Pongangio 1. Pel Temsput Musil Ekspor CIDTPF Tanjums Prick
MCC CEBU (- 3. Tepl. Peniflbimas :
19, N Penpamphat {Voy! FlghtMopal) - 3058 24, Pel. Borkar EEICEH  nchenn
20, Targgyal Periiraan Ekspor 30412023 . P:I_TJ o EEICH Lt
26. Megara Tupisn Elspor - KR Korea, Republic OF
DRI MEN PELENGRAP PABEAN DATA TEMPAT IERIKSAAN

F. DATA PERDACANGAN

17, Momos & Tyl lnvoice
2R Kormor & Tyl Packing
29, Jemis, Mo & Tl Dok lsimmys

OFBEPAS-BCAT 2013
O EPAS-BCAN20I
* Lener OF Credan /LT

26-01-2023
26-01-1023

3. Lok Pemeriisss
3. Kanles Pabon Pesicris s

. LGuding Elipoetic
(000 KPL Tamjismy Prick

MAILUT2 I MUIH2 35
Kanlos Bea Culini pemd Masan (-3 -

16-01-2023

DATA PENYERA AN
31 Cams Peayershen Basng

CFR Col and Freight

MATA TRANSAKS] EKSPIR

03, Bani Doviss Hasil Elspen 1 004 - BUA 3, Frmgh 050,00
N, Born Valila Asing usD US Dullar 37, Assramsi {LRIH) 1257
15, Milai Ekspor 148 34,6000 I8, Milai Makbom | Jika Adal 10,0000
DATA PETI KEMAS TATA BEMARAN
39 Jumlsh Peti Kemas T 3w 0 et 0 x 80 Beet 41, Jer, Bamlah dan Merek Komaan :
301 Korreor Ulivirin din Litat Lemhar Larpilan X/ PALLET, 34
Stahs peti Kamnas
A TA BARANG ERSPOR
41 Berul Kotor (kyh 73.342 5000 43 Bezal Bersih (kg 720215000
. [45. Pos TasifHS. ursisn . Perieman 47 HE burang & 48 himnbih & jers sal, | 49. - Meyars Asal Baramg |51 Jumalah Milai
Mo mlah dan jemis bazan, Bk Tarif BE packs Hezal Benih FOB
Ju ) ] o an [d maih (k'
sevars lenghap, merk tmgsead perdafisrm | Vbsme fm3) 0. - Ducrah Al Baram
lipe, uk zan, spesifikasi
L tam beeale baarang
Tl ; P PyT— 14,538 5000
0 4.365,0000 PCEP T
[ - Jzuﬂ.wmm...m‘ - Kab. Kieriiasy
24 PUPALLET 00000
TATA PENERIMAAN SE(ZARL
52, Milai makear mals g oyng |53, Nilsi Bea Keluar [T
4. PP Pasal 17 Elapur 000
5. Pungpalan Sawil 000
. TANDA TANGAN ERSPORTIR FPIK
Dieryan mi saya menyalakan berlamy pung jawss als beboasan bal bal yany deriababan dalam Pemberiaban Flopor Barmy @i, sels bhenelia
dikenskan sk scuai demyan ketonlin di bidany kepabeonsn spabibs Gedapat kesalshan.

Ralirts, 26-01-2023

MARSHAL SATYA ANANDRATA

Ver. 6011 AT

23

Lembes ke -1 720 3 unioll Bea dim Culiaid’ B

A
=



Lampiran 8 Prosedur ekspor di PT Antar Dinamika Mandiri

ooo
1 Bapors n D D
PTADM n n n
Pelayaran/ Eksportir
Penerbangan

3. Pengambilan Defivery
Order (DO) E ::: 5%

s s ——r--

6. Pengeluaran Barang

2 Destination Port
Loading Port |
D===—"=F |
T|T
IA. Pendaftaran hl "l
I dan Fiat Muat wh Y .o 0

e

|
I 5. Pemuatan Barang I
|

l Bea & Cuk
PelabaLnanuMa\'m N I |»| I —




Lampiran 9 Surat Kuasa Ekspor

z PT MONOKEM SURYA

SURAT KUASA
PENGAJUAN PEMBERITAHUAN PABEAN
No.MS/01.21/EXIM/23

Kami yang bertanda tangan dibawah inl :

Nama

Jabatan

Nama Perusahaan
NPWP

Alamat

Telpon / Fax

: Sardimin Sungkarto

: Direktur

: PT. MONOKEM SURYA

: 01.068.220.1-062.000

: Rukan Permata Senayan Blok D No.53 JI. Tentara Pelajar Jakarta 12210
: 021-57941388 / 89

Selanjutnya dalam surat kuasa ini disebut PEMBERI KUASA, dengan ini memberi kuasa kepada:

Nama PPIK
Alamat PPIK
Nama Pimpinan PPIK :
NPWP
Telpon/Fax

: PT. KARSEL EXPRESS INTERNATIONAL
: Ruko Graha Mas Blok A No. 11 JI. Pejuangan Kav. 1 Jakarta Barat 11530

Marshal Satya Anandrata

1 73.467.211.6-035.000
: +62 896-7289-7912

Selanjutnya dalam surat kuasa ini disebut PENERIMA KUASA, guna bertindak untuk dan atas
nama pemberi kuasa untuk pengajuan Pabean pada kantor Pelayanan Bea dan Cukai yang
bersangkutan atas Impor/ekspor barang tersebut dibawah ini :

Nama Importir/Eksportir : PT MONOKEM SURYA

Dokumen dan/atau barang : ZIRCONIUM SILICATE
Nomor/Tgl.Dokumen : 040300-000636-20230125-000116
Jumiah barang/kemasan : 140 BAG

Party 1 7X20°

Pemberi Kuasa dengan ini menyatakan bertanggung jawab sepenuhnya atas kebenaran dokumen
yang diserahkan tersebut diatas, dan atas segala kewajiban kepabeanan sebagaimana dimaksud
Undang-undang no.17 Tahun 2006 tentang kepabeanan.

Penerima Kuasa

KARS =L

EXPRESS

Marshal Satya Anandrata

Jakarta, 25 January 2023
Pemberi Kuasa




Lampiran 10 Surat Tugas

PT MONOKEM SURYA

SURAT TUGAS

Nemor : MS/12/EXIM.0.323

Kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SARDIMIN SUNGKARTO

Jabatan : Direktur

Nama PPJKX  : PT.MONOKEM SURYA

Alamat : Rukan Permata Senayan Blok D No.53 Jl.Tentara Pelajar Jakarta 12210
Tlp/Fax :021-57941388-89 / 021-57941390

Dengan ini menugaskan di bawah ini :

Nama : Chandra

No KTP : 3173081609780004
Jabatan : Export Import Staff
No.Hp : 08170080909

Untuk melaksanakan pengurusan ANALISING POINT pada kantor Pelayanan Bea dan Cukai
yang bersangkutan atas import barang tersebut di bawah ini :

Nama Eksportir : PT MONOKEM SURYA
Dokumen dan/atas Barang - ZIRCONIUM SILICATE
No.Pengajuan : 040300-000636-20230125-000116

Penerima tugas menyatakan bertanggung jawab sepenuhnya atas segala kewajiban
kepabeanan sebagaimana di maksud Undang-undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang

Kepabeana

Jakarta, 25 January 2023
Penerima Tugas Pemberi Tugas
: x WA:E A
( Chandra) ( Sardimin Sungkarto)

Rukas Parmata Sera D ¥Ne. 53 J, Tartara Pelajar Jatarsa 12210« Indonesia

Telp. :(62-21) 5734 1384 - 89 Fax ; (82-11) 5794 1394 E-mal : irfofimenckomcom Wobsite | www moncken com




Lampiran 11 Invoice

L...--f"f:)

PT SREE INTERNATIONAL INDONESIA

02.115.524.7.063.000

GD. SOPO DEL OFFICE TOWER & LIFESTYLE
TOWER BLT. 8, JL AMECA KUNINGCAN BARAT [
LOT. 10 1-6 EUNINCAN TIMUR SETIABLUI
JAHARTA SELATAN 13920 DEI JAKARTA
INIMONESLA

Phone : 6311 0306260
Fax @ =62-2] S0G06562
E-mail : marketing@chemtradeasia.com

INVOICE

SHIFFER

FT SREE INTERMATIONAL INDONESLA

Gl 5080 EL OFFICE TOWER & LIFESTYLE
TOWER BLT. % JL. MEGA KUNDNGAN BARAT I
LOT. 10 146 KEUNINGAN TIMUE SETIABLN

INV.NOL ¢ INVISITI0TS 2003

INV. DATE : I5-Jim-2023

JAEARTA SELATAN | I9500KI JAKARTA e e
PHDONESLA

PLOATE : 19 kn2023
CONSHESEDSOHL Tik: SHIPFER BANK

SONITE CORPORATION

310 UMEDRA 3-CHOME, KITA-EL, UMEDA
DWIEBIEL BUILMHNG QS AKA SHLERET
JAFAN

Aot N ¢ OG45I2000062 1K1

Swilfl Code : BRINIDJA

FT BANK RAKYAT INDOMNESLA
GLUNLNG SAHAR] JAKARTA INDUNESLA

PORT OF NS HARGE
SHIMILZL, JAPAN

FORT OF LOAINNG
JAEARTA, INDOMESLA

lE TT

TENR £ T'T 30 DAYS AFTER BL DATE
B/L&NOD SAILING 0% OR ABOLT REMARKS
NN T4 15-Jan-2021 W 1

RIEDOLA BAGS WITH PLASTIC OOVER AMND LASHING BELT
VE VIO My DNTRY OF ORIGN

ARLAMA A PV NOLS INDOMESLA

ML OF CONTAINERS DESCRIFTION C6F GUCS OTY {Bgsh UNIT PRICE (USIg AMOUNT (IS
40 JUMBC BAGS. OONEISTS OF REFACKED
SOMMLUM SUTLPHATE AKHYDIROUS
(FACKING: JUMBD BAG! D KG)
AS PERE PROFORMA INVOICE NO.
R PLSINZ K I3 2013 g T
2 X NFFCL DATED : Jerusey 19, 2003 i (040 R SOIISRN 59,001 00
AN AS PER CONTRACT NUMEER
IPIASKS
DATED : 1023.01.01
HS CODE - 2833 11.00
TOTAL S9A31 00

ABTNT N WORRIS & (1750 N

T EAND THIRTY TWi)

CIF BREAKDNYWN LIS

PRICE OF (DODS 5802579
FREMGHT 51 0L
PELRAMCE %61l

TOTAL SO0

Jamwary 15, 201
AUTHIFREZED SIGNATORY
FT. SREE INTERNATIORNAL INIMENESLA




Lampiran 12 Packing List

{ “H#._x’]

©0. SOPO DEL OFFICE TOWER & LIFESTYLE
TOWIR BLT. %, JL. AMECA KUNINGAN BARAT I
LOT. 19 1-6 KUNINGAN TIMUR SETIABLUI
JAKARTA SFLATAN 12980 DEI JAKARTA
INDOKESLA

PT SREE INTERNATIONAL INDONESIA

02.115.524.7.063.000

Fhone : -62-11 FOBOGESH
Fax 1 *52-21 S0RDESET
E-mail ; marketing@chemiradeasia.com

PACKING LIST

SHIFPFER

PT. SREE INTERMATIHAL INDOMESLA

G 5080 DEL OFFICE TOWER & LIFESTYLE TOWERB LT 9, JL
MIEGA EUMINGAN BARAT IH LOT. 10 16 KUNINGAN TIMUR
SETIABLUT JAKARTA SELATAN 12950061 JAKARTA INDONESLA

WL NOL NSN30 10091
INV. DATE -25-Jan-2023

PL M0 ‘PISIL230] L6320
FL DATE :15-Jan-I0I3

CONSHENEDSOHL I TO

SOUITE CORPORA TN

31, UMIED: 3-CHOME, KITA-KLU, UMEDA
DAIEIRL EUILDING OEAKA 530-8639
JAPAM

SHIFFER BANK

Apvount Mo 004500000062 101

Swill Code : BRINIDUA

FT BANK RAKYAT INDUOSWESLA
GUNUNG SAHAR] JAKARTA INDUNESLA

FORT O0F LOAIN™SG FORT OF NSCHARGE

JAEARTA, INDHOMES LA SHIMIZL, JAPAN

COUNTRY OF (RGN SAILING CROHR ABDATT

PRDOES]A

15 Jim- 2013

CARRIER
ARIANA A TV NOLS

B/ LN
DIDKIETS

REMARKS

DIWEDl
BIEDHA BAGS WITH FLASTIC OOVER AND LASHING BELT

Bl OF DONTAINERS 2 X2 FCOL

THESCRIFTION OF GO

40 JUMBO BAGE CONSISTS OF REPACKED SODNUM SULPHATE ANHYDROLIS

TPACKING: JUMBO BAG 1003 K5

A5 PER FROFORMA INVOICE N
PUEILTMH 109637013

DATED : lamissy 19, 2023

AND AS FER CONTRACT KUMEER IFRISKD
DATED : J023.01.01

HE OO - 2E33.11 .00

CONTAINER / S5E CROSS WEIGHT (KGS)
2000 BN
2000 DL g0
TOTAL EUE ] Al _siel. i
5 lan-NIZY

ALTHORLEED SI2NATINRY

ANTONIUS EDDY SUHANTO




Lampiran 13 Persetujuan NOTUL

= olm d e b —

KEMENTERIAMN KEUANGAN REPUBLIK INDONESLA
HMREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAL
KANTOR PELAYANAN UTAMA TAMNIUNG FRICK

NOTA PENERIMAAN

(FEE PERBAIKAN)

Kepada Saudara :
EXSPORTIR

-NPWP O 115,524, T-063. 000

<Mama : PT SREE INTERNATICONAL INDONESLA

« Almat : Gl SOPO DEL OFFICE TOWER & LIFESTYLE TOWER B LT. 9. JL. MEGA
PRIK

NPWP 1 T3AG7.21 L6055 (00

<Mama : PT KARSEL EXPRESS INTERMATIONAL

- Alama : RUKO GRAHA MaS BLOK A NOLL JLFEFUANGAN KAV, 1, JAKARTA BARAT

<Mamor Pokok PPIK : Tanggal

Terhadap FEB Perbafkan dengan nomer pesgajaan: (40 500-000636-2025012 1000111
Perbaikan telsh memenhi syerat unvak diproses lebih lanjue.

BCF 5MPEB Pensbetulan Telah Diterima. Vis = VPNINTERNET
Nilai FOB = USD 802379

Jskarta, 07-02-320X3
Pejobat Pemeriksa Dolosmen Elspor |
Pejobhat Penerima Dokumnsen

Mama
NIF

Wh.Respon: 07-02-2023 14:5 130 TelCaak: 07-02-1017 Kk Ko | 986060810




Lampiran 14 Laporan Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN NARASUMBER

Nama : Adi Kurniawan

Jabatan : Operasional Team

Cadet Tubagus

Pak Adi :

Cadet Tubagus :

Pak Adi :

Cadet Tubagus :

Pak Adi :

Cadet Tubagus :

Pak Adi :

CadetTubagus :
Pak Adi :

:Selamat siang bang, izin menganggu waktunya bang, saya izin
meminta waktunya sebentar bang. Bang Adi bisa jelasin tentang PT
Antar Dinamika Mandiri bergerak dalam bidang apa?

Perusahaan ini bergerak dalam Freight Forwarding yang
menyediakan jasa pengiriman , penerimaan barang ekspor dan impor
melalui transortasi darat, udara dan laut dengan sistem full container
load dan less container load.

Kalau kegiatan usahanya ada apa aja bang Adi?

Kegiatannya ada banyak dari pengurusan dokumen, pemesanan
ruangan pengangkut , pembuatan dokumen , pennyimpanan, muatan
, gudang , trucking ,

Paling banyak jasa yang digunakan sama pelanggan biasanya yang
mana Bang Adi kalau di ekspor ?

Paling sering transportasi laut karena bisa ngangkut kapasitas besar
dan lebih murah.

Biasanya dalam melakukan pengiriman ekspor kendalanya ada apa
aja bang adi ?

Kendala yang dihadapi beragam jadwal kapal yang kadang tidak
sesuai atau tiba tiba penuh , perubahan data atau notul yang
mendadak, kejadiaan saat proses perjalanan , sistem yang suka error.
Masalah SDM ini biasanya masalah internal karena suka terjadi
kesalah pahaman antar divisi dan lingkungan yang kurang harmonis
Untuk kendala yang dialami bagaimana cara mengatasinya bang?
Kalau untuk masalah jadwal kapal kita harus mencari jadwal kapal
lain di perusahaan pelayaran lain dan masalah yang lain harus

dievaluasi kerja agar tidak terjadi kesalahan di kemudian hari



Lampiran 15 NPE

BCF 303

KEMENTERIAN KEUANGAN REFUBLIK INDONESLA.
DHREKTORAT JENDERAL BEA DN CUKAL
BANTOR PELAYANAN UTARMA TARIUNG PRIOK

NOTA PELAYANAN EKSPOR (NPE)

e = ISR TAKAU 101 Tanggal: 26-00-20213
SoPendalfllarss FER = W5E4 Tanggal: T6-01-2013
Jimis Bamuoditi & WONN-SDA

B Pengpgaan : (0E00.000536- 70030 1 250001 17

I EANTOR PABEAM FEMIUUATAMN + D300 1 BPU Tasping Prack

I MFWP/ NaMA EKSPORTIR

~ D160 413.6-02 00 | PT. BANGUNPEREASA ADHITAMASENT LA

31 KPWP MaAMA FPIE

TA467 21 1.6-035 000 / PT K ARSEL EXFRESS INTERNATIONAL

4 SARANA PEMGANGELT

[ MCC CEBU

b. Veyape FLight Nopad: 3055

5 TANGGAL PERKIRAAN EEKSFOR 31-¥1-2023

6 PELABUHAN MUAT

& Polabulim Mual Asal IDTPF /! Tanging Prack

b Pelabuhan Temp

Mt Ehspor I TPP Tamjury Priok

[ BERAT KOTOR 733425000 Kgm.
. BEMASAN
PETI KEMAS NON PETIKEMAS
& Mebicrek Mo TRHO2195765 i Jenin™Merek Kemsin
b. Uk 3 Fest b Jurnilah : 3Px:

UNTUK EANTOR PAEEA™N PEMUATAN DI FELAEUHAN MUAT EKSFOR

A CATATAM PEMERIESAAN DOKUMEN EXSPOR
Pejshat Pemerikas Doliumen

B CATATAN PEMERIKSAAN FISIE BARANG

Pemierikua

. CATATAN FENGAWASAN STUFFING
Mezek ! Biomor Peti Ko
LUkuran Peta Kenm

Petugs Penparsasan 5ol

0. CATATAMN PENGELUARAN BARANG EKSPOR DRI TPE
i Mo Segel:
Fukul

E. CATATAM FEMASUK AN BARANG EKSPOR

Seyel Utk D Russk D Tidkik Sesasai
Mulai Masuk Targgal: - Puitul:
Sl bk Tanggal: Bull: .

Peiugss Dnas Liar

Shoet Shapment
Secdeiani Must Tengal: ... ...

Petugas Diruas Lo

UNTUK KANTOR PABEAN PEMI

ATAN DI PELABUHAN RMUAT ASAL

B — e ————
G CATATAM PEMERIKSAAN DOKLUMEN EXSPOR
Pejshat Pemerikas Doliumen

JH. CATATAMN PEMERIKSAAN FISIK BARANG

Pemezikea

1. CATATAN PENGAWASAN STUFFING
Mezek Meomor Peti Kemas & oo
Ukuran Pet Ko
Petugss Pengasasan Sufling

I CATATAN PENGELLARAN BARANG EKSPOR DARI TPE
Jemis Segpel Momnoe Segel:
Sedewai Keluar Tamggal: ... Pull F e —

Petagas Dhirs Lo

K CATATAN PEMASUKAN BARANG EKSPOR
Seyel : O e [ wwak [ itk Sesusai
Mulsi Mk Targyal e Pulul:
Seleaa Mlasuk Tanggal: Pl
Petugs Dinas Luar

L. CATATAN PEMUATAN BRGEKSPOB KE SARAMA FENGARGKUT
Shuet Shipment

W Fipem T6-01- 2007 1523:39 Fule THS0006 2865 Kommp:
Frorsule i dicelall sccar clonmmis olch ssiem k dan tdak hak

Sclesai Muat Tengead: ... Puloal
Petigas Direas Lusis
Formihe T e T
an nama, pejabal din cap Enas




